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Penelitian ini bertujuan menjelaskan peningkatan prestasi belajar matematika 
pada pembelajaran perkalian dan pembagian melalui penggunaan meteran bagi anak 
tunagrahita ringan kelas IV kelas IV SLB Negeri Kotagajah Lampung Tengah Tahun 
Ajaran 2008/ 2009. 
Metode penelitian menggunakan penelitian tindakan kelas melalui kajian 
dokumen dan analisis hasil tes dengan cara membandingkan hasil tes sebelum 
dilakukan tindakan dengan hasil tes setelah dilakukan tindakan atau disebut tehnik 
analisis diskriptif kuantitatif. Objek penelitian adalah prestasi belajar matematika 
pada pembelajaran perkalian dan pembagian melalui penggunaan meteran bagi anak 
tunagrahita ringan kelas IV SLB Negeri Kotagajah Lampung Tengah yang terdiri dari 
nilai rata- rata pretes dan nilai rata- rata siklus I dan Siklus II. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan prestasi belajar 
matematika pada pembelajaran perkalian dan pembagian secara signifikan yaitu nilai 
rata- rata pretes 63, nilai rata- rata siklus I menjadi 76 dan pada siklus II nilai rata- 
rata menjadi 92.  
Dengan demikian hipotesis yang menyatakan ”Melalui penggunaan meteran 
dapat meningkatkan prestasi belajar matematika pada pembelajaran perkalian dan 
pembagian bagi  anak tunagrahita ringan kelas IV SLB Negeri Kotagajah, Lampung 
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  BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Sepanjang perjalanan persekolahan bidang studi matematika termasuk salah 
satu pelajaran yang kurang diminati siswa bahkan menjadi momok sebagian besar 
pelajar sejajar dengan bidang studi IPA/ saint dan bahasa inggris. Namun sungguh 
delimatis justru tiga bidang studi tersebut kurang lebih 10 tahun belakangan ini 
masuk dalam daftar UAN yang merupakan pokok penentu kelulusan dan standar 
minimumnya setiap tahun beranjak naik. Melihat fenomena ini semua fihak yang 
terkait dalam pendidikan harus menyingsingkan lengan untuk menyambut kebijakan 
pemerintah dalam bidang pendidikan tersebut dengan proaktif. 
Berbagai upaya telah dilakukan untuk mengemas bidang studi matematika, 
saint dan bahasa inggris agar menyenangkan dan mudah dipahami siswa diantaranya 
dengan melakukan inovasi dalam pembelajaran agar prestasi belajar 
menggembirakan. Matematika secara garis besar meliputi aritmatika, aljabar dan 
geometri mempunyai tingkat kesulitan berbeda, tetapi kesulitan yang paling menonjol 
dalam matematika adalah keabstrakan dan kepastian dalam perhitungan, sehingga 
tidak memungkinkan orang untuk mencoba- coba dan berspekulasi karena tidak ada 
toleransi, kalau salah ya salah, tidak ada hampir benar tetapi harus benar. 
Pembelajaran perkalian dan pembagian merupakan bagian dari berhitung/ 
aritmatika pada bidang studi matematika yang dianggap sulit oleh sebagian besar 
siswa karena bersifat abstrak dan pasti (ilmu pasti). Oleh karena itu dalam 
pembelajaran perlu dikongkretkan agar dapat mudah dipahami dan tidak menjadi 
mata pelajaran yang ditakuti siswa. 
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Beberapa metode, media telah banyak dilakukan /digunakan diantaranya 
dengan menggunakan benda kongkret antara lain lidi, simpoa dan benda-benda di 
lingkungan. Juga menggunakan yang semi abstrak antara lain: dengan garis bilangan 
dan penjumlahan bersusun, namun masih banyak beberapa kelemahan diantaranya: 
keterbatasan menjumlah berulang-ulang dalam perkalian, pengurangan berulang-
ulang pada pembagian atau justru perhatian anak terpusat pada warna ataupun bentuk 
media belajar tersebut, sehingga prestasi belajar rendah. Jadi para siswa pada 
umumnya dan siswa SDLB/C pada khususnya sulit dalam melakukan keterampilan 
berhitung.Hal tersebut dapat dibuktikan dengan rendahnya nilai raport pada bidang 
studi matematika yaitu dalam kisaran nilai 50, atau dibawah standar kelulusan 
minimum seperti yang ditunjukkan dalam rekap nilai raport siswa SLB kelas IV 
bidang studi matematika semester I, SLB Negeri Kotagajah tahun ajaran 2008/ 2009 
sebagai berikut: 
 
Nilai Raport Bidang Studi Matematika Kelas IV, SLB.N Kotagajah TA. 
2008/2009 
No No Induk Nama Nilai Keterangan 
1 135 Yazid Rahmad 50 - 
2 138 Roy Gian Fernando 50 - 
3 141 Irma Oktafianti 50 - 
4 145 Rosma Sarahwati 70 - 
5 - Agustina Indriani 50 Nilai dari SD 
6 - Deviana Wati 60 Nilai dari SD 
Rata-rata 55  
 
“Pembelajaran matematika berdasarkan hasilnya, mencakup tiga elemen yaitu 
(1) konsep (2) keterampilan (3) pemecahan masalah.” (Lerner, 1988: 430, dalam 
Mulyono Abdurrahman, 1997: 219), dan hendaknya kurikulum bidang studi 
1 
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matematika mencakup tiga elemen tersebut. Berdasarkan tinjauan fakta dan hasil 
belajar yang harus dicapai dalam pembelajaran matematika, untuk lebih 
meningkatkan prestasi belajar matematika, maka penulis mengadakan penelitian 
tindakan kelas. yaitu, “Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika Pada 
Pembelajaran Perkalian Dan Pembagian Melalui Penggunaan Meteran Bagi Anak 
Tunagrahita Ringan Kelas IV SLB Negeri Kotagajah Lampung Tengah Semester II 
TA. 2008/2009.” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari uraian latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasikan 
permasalahannya agar jelas sehingga penelitian menjadi terarah dan jelas. Identifikasi 
masalahnya sebagai berikut: 
1. Anak tunagrahita mengalami hambatan dalam proses perkembangan 
sehingga prestasi belajar rendah termasuk prestasi belajar matematika. 
2. Anak tunagrahita sangat sulit untuk belajar tentang konsep karena 
berhubungan dengan berfikir atau menalar, sehingga dapat diajarkan 
terlebih dahulu matematika melalui keterampilan berhitung sambil 
menanamkan konsep secara perlahan- lahan. 
3. Anak tunagrahita sulit berfikir abstrak, sehingga dalam pembelajaran perlu 
media yang kongkret, dan salah satunya meteran. 
4. Meteran sangat diperlukan dalam pengajaran matematika sebagai media 
komputasi pada pembelajaran perkalian dan pembagian karena dapat 
mempermudah bagi siswa dalam melakukan komputasi perkalian dan 
pembagian. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasar identifikasi masalah dapat dibuat pembatasan masalah agar 
penelitian tidak meluas dan tujuan utama dari penelitian dapat tercapai dengan 
maksimal. Adapun pembatasan masalahnya sebagai berikut: 
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1. Anak tunagrahita ringan adalah anak yang mengalami hambatan dalam 
aspek intelaktual serta hampir seluruh kepribadiannya sehingga mereka 
tidak mampu hidup dengan kekuatannya sendiri dalam masyarakat, tetapi 
mereka masih dapat mengikuti kegiatan akademik dalam batas tertentu. 
2. Meteran adalah media komputasi yang dapat digunakan dalam komputasi 
pada pembelajaran perkalian dan pembagian tanpa terlebih dahulu 
memahami konsepnya secara mendetil. 
3. Subjek penelitian dalam upaya meningkatkan prestasi belajar matematika 
pada pembelajaran perkalian dan pembagian melalui penggunaan meteran 
adalah anak tunagrahita ringan kelas IV SLB N Kotagajah Lampung 
Tengah. 
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasar latar belakang masalah yang menunjukkan fenomena yang ada 
dalam pendidikan bahwa prestasi belajar matematika rendah, maka perlu diadakan 
penelitian tindakan berupa upaya meningkatkan prestasi belajar matematika, dalam 
penelitian ini tentang bilangan yaitu pembelajaran perkalian dan pembagian melalui 
penggunaan meteran, maka dibuatlah sebuah perumusan masalah sebagai 
berikut:“Apakah melalui penggunaan meteran dapat meningkatkan prestasi belajar 
matematika pada pembelajaran perkalian dan pembagian bagi anak tunagrahita ringan 
kelas IV SLB Negeri Kotagajah Lampung Tengah?.” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Setiap tindakan atau penelitian selalu mengharapkan suatu perubahan, tentu 
saja perubahan tersebut menunjuk pada hal yang positif atau sering disebut tujuan. 
Demikian pula dalam penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Menjelaskan  peningkatan prestasi belajar matematika pada pembelajaran 
perkalian dan pembagian melalui penggunaan meteran bagi anak 






F. Manfaat Penelitian 
Setelah dilakukan sebuah tindakan maka terjadilah apa yang disebut dampak, 
dampak ada yang bersifat negatif yang lazim disebut efek dan dampak posotif disebut 
manfaat. Namun demikian dampak negative bukan merupakan tujuan sebuah 
tindakan penelitian, dampak negative sekecil mungkin harus dihindari sedangkan 
manfaat sebesar- besarnya harus didapatkan dalam sebuah tindakan. Dalam penelitian 
ini karena dilakukan tindakan penelitian di sekolah, maka tiga unsur dalam 
pembelajaran harus memperoleh manfaat. Adapun manfaat praktis meliputi: 
 
1. Bagi Guru 
a. Membantu guru memperbaiki pembelajaran yang dikelolanya. 
b. Membantu guru agar dapat berkembang secara profesional 
c. Meningkatkan rasa percaya diri. 
d. Memungkinkan guru secara aktif mengembangkan 
pengetahuan dan keterampilannya. 
2. Bagi Siswa 
a. Siswa dapat meningkatkan keterampilan dalam berhitung. 
b. Siswa dapat meningkatkan hasil belajarnya pada pelajaran 
berhitung. 
3. Bagi Sekolah 
a. Meningkatkan kemampuan profesional guru 
b. Perbaikan proses dalam hasil belajar siswa 










      A. Kajian Teori 
 
1.Tinjauan Tentang Anak Tunagrahita 
 
a. Pengertian  Anak  Tunagrahita 
Pengistilahan tentang anak tunagrahita antara lain cacat mental, retardasi 
mental, intelegensi rendah, lamban berfikir dan bahkan ada yang mengatakan 
tolol, bodoh ataupun ediot. Semua penyebutan itu tidak salah, tetapi yang lebih 
penting adalah mengetahui siapa anak tunagrahita itu.Pada tahun 1961 American 
Association on Mental Dificienci (AAMD) mendifinisikan retardasi mental 
sebagai kelainan yang 1) meliputi fungsi intelektual umum di bawah rata-rata (sub 
ever age), yaitu IQ 84 ke bawah berdasar tes individual, 2) muncul sebelum usia 
16 tahun dan 3) menunjukkan hambatan dalam perilaku adaptif. Ketiga kreteria 
tersebut harus ditemukan sebelum seorang anak dinyatakan sebagai anak 
tunagrahita atau retardasi mental.(Mulyono dan Sudjadi,1994:20) 
 
Difinisi ini kemudian diadakan formulasi ulang dan perubahannya pada 
fungsi intelektual umum yang tadinya IQ 84 kebawah dinyatakan sebagai anak 
tunagrahita menjadi IQ 86 kebawah dinyatakan sebagai anak tunagrahita atau sub 
aver age menjadi significantly sub aver age. Menurut Japan League for the 
Mentally Retarded (1992: p. 22, dalam Mulyono dan Sudjadi,1994:20) 
bahwa:Retardasi mental ialah fungsi intelektualnya lamban yaitu: 1) IQ 70 ke 
bawah berdasar tes intelegensi baku, 2) kekurangan dalam perilaku adaptif dan 3) 
terjadi pada masa perkembangan yaitu masa konsepsi hingga umur 18 tahun. 
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Dari kedua difinisi tersebut dapat ditemukan persamaan-persamaan 
dengan sedikit perbedaan dalam menyatakan ketunagrahitaan. Hal tersebut dapat 





American Association on Mental 
Dificiency (AAMD) 
Japan League for the Mentally 
-Fungsi intelektual umum dibawah rata-
rata 
-IQ 86 ke bawah berdasar tes individual 
-Muncul sebelum usia 16 tahun 
-Hambatan dalam perilaku adaptif 
- Fungsi inteleknya lamban 
- IQ 70 ke bawah berdasar tes 
intelegensi 
- Antara masa konsepsi hingga Usia 18 
tahun 
- Kekurangan dalam perilaku adaptif 
Sumber: (Dirjen Dikti 1994: 21) 
 
Hambatan/kekurangan dalam perilaku adaptif pada awalnya hanya sebagai 
komponen pelengkap yang dianggap kurang penting dibandingkan dengan 
kemampuan intelegensi. Menurut penelitian dewasa ini pengertian perilaku 
adaptif mengalami perubahan pandangan, perilaku adaptif mempunyai peranan 
yang sama  dibandingkan dengan kemampuan intelektual dalam menentukan 
seseorang termasuk anak tunagrahita atau bukan. Menurut ( Greenspan’s ,1997, 
dalam Bandi Delphi, 2006:16) bahwa: “Perilaku adaptif berkaitan dengan 
keterampilan praktis, keterampilan konseptual dan keterampilan sosial.” 
Bidang perilaku adaptif yang menjadi perhatian untuk diobservasi 
menurut (Smith dkk, 2002: 99, dalam Bandi Delphi, 2006: 16). 
Meliputi hal-hal berikut: 
6 
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1.Menolong diri sebagai bentuk penampilan pribadi, meliputi: makan,    
minum, menyuap. berpakaian, pergi ke WC, berpatut diri, dan 
memelihara kesehatan diri. 
2.Perkembangan fisik, meliputi keterampilan gerak (gross dan fine 
motor) 
3.Komonikasi, meliputi bahasa reseptif dan bahasa ekspresif.  
 4.Keterampilan sosial, meliputi keterampilan bermain, keterampilan 
beriteraksi, berpartisipasi dalam kelompok, bersikap ramah tamah 
dalam pergaulan, perilaku seksual, tanggung jawab terhadap diri 
sendiri, kegiatan memanfaatkan waktu luang dan ekspresi emosi. 
5.Fungsi kognitif, meliputi pengetahuan akademik dasar (seperti 
pengetahuan tentang warna), membaca, menulis, fungsi-fungsi 
pengenalan terhadap angka, waktu, uang dan pengukuran. 
6.Memelihara kesehatan dan keselamatan diri, meliputi mengatasi 
luka, berkaitan dengan masalah kesehatan, memelihara kesehatan, 
keselamatan diri, memelihara diri secara praktis. 
7.Keterampilan berbelanja, meliputi penggunaan uang, berbelanja, 
kegiatan di bank, dan cara mengatur pembelanjaan. 
8.Keterampilan domestik, meliputi membersihkan rumah, memelihara 
dan memperbaiki barang-barang yang ada di rumah, cara 
membersihkan atau mencuci, keterampilan dapur dan menjaga 
keselamatan rumah tangga.  
9.Orientasi lingkungan, meliputi keterampilan melakukan perjalanan, 
memanfaatkan sumber-sumber lingkungan, penggunaan telepon dan 
menjaga keselamatan lingkungan. 
10.Keterampilan vokasional, meliputi kebiasaan bekerja serta 
perilakunya,    keterampilan mencari pekerjaan, penampilan diri 
sebagai karyawan/ pekerja, perilaku sosial dalam pekerjaan, dan 
menjaga keselamatan kerja. 
 
 Dari dua difinisi dan uraian tentang perilaku adaptif tersebut dapat 
disimpulkan bahwa: anak tunagrahita adalah anak dengan fungsi intelektual 
umum di bawah rata-rata/ lamban, IQ berkisar antara 70-86 berdasar tes 
intelegensi baku, kelainan itu muncul antara masa konsepsi hingga usia 18 tahun 
dan mereka mengalami hambatan/ kekurangan dalam perilaku adaptif, kreteria 
tersebut ditemukan sebelum anak dinyatakan sebagai anak tunagrahita 
 
b. Penyebab Tunagrahita 
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Tunagrahita atau retardasi mental berdasar dari berbagai penelitian 
menunjukkan bahwa penyebabnya adalah berbagai faktor yaitu: 1) Genetik 2) 
Sebab-sebab pada masa prenatal, 3) Sebab-sebab pada masa perinatal, 4) Sebab-




Penemuan dibidang biokimia dan genetik telah memberikan penjelasan 
tentang penyebab tunagrahita. Tehnik khusus telah dikembangkan yang 
memungkinkan dilakukannya studi jaringan kultur dan identifikasi beberapa 
kromosom, dikemukakan bahwa penyebab tunagrahita berupa kerusakan 
biokimiawi (biochemical disorders) dan abnormalitas kromosom 
(chromosomal abnormalitas). 
a)  Kerusakan/ kelainan biokimiawi 
Menurut Waisman dan Gerritsen yang dikutip oleh Kirk dan 
Gallagher (1997:p. 116, dalam Mulyono dan Sudjadi, 1994: 30 ) pada saat 
ini ada lebih kurang 90 penyakit yang dapat menyebabkan kelainan 
metabolisme sejak kelahiran dan hal-hal tersebut dapat diturunkan secara 
genetik dalam arti suatu penurunan sifat. Mereka mengatakan: Hal 
tersebut berlangsung akibat dari kerusakan dalam beberapa kromosom 
yang dikendalikan oleh sistem enzim tertentu yang diperlukan untuk 
melakukan fungsi normal suatu jaringan tubuh. Hubungan yang erat antara 
gen-gen dan enzim-enzim pengendali adalah segnifikan dengan penyakit-
penyakit yang timbul akibat kerusakan secara biokimia dan genetik yang 
berhubungan dengan keterbelakangan mental. 
Para ahli biokimia telah mengidentifikasi sejumlah substansi kimia 
yang dapat berpengaruh terhadap kondisi genetik abnormal misalnya 
materi kimia berupa karbohidrat, lemak dan asam amino.  
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Phenylketonuria (senyawa kimia bergugus keton yang tidak boleh 
ada di dalam sistem ekskresi tubuh manusia) diketahui sebagai penyakit 
yang diturunkan yang dapat menyebabkan retardasi mental. Hal ini 
disebabkan oleh metabolisme asam amino abnormal yang diturunkan, 
ketidakmampuan perombakan senyawa phenylalaline menjadi senyawa 
tryosin akibat dari defisiensi enzim hati khusus. Kondisi ini diketemukan 
oleh Folling di Norwegia tahun 1937.  
Phenylketonuria mempunyai peluang menampakkan dengan 
frekuensi 4/100.000 kelainan atau satu penderita dalam 20.000 (Hsia 
dikutip Kirk dasn Gallagher, 1979: p. 166, dalam Mulyono dan Sudjadi, 
1994: 31) 
Kelainan metabolisme sejak kelahiran berpeluang menjadi 
retardasi mental, namun hal ini dapat didiognosis secara dini dengan 
diagnosis urin, pada penderita akan diketemukan kekurangan 
phenylalanine hydroxilase dalam tubuhnya. Kelainan metabolisme 
merupakan warisan sifat resesif kromosom, bila kedua orang tuanya 
mempunyai gen pembawa maka satu dari empat anaknya akan dilahirkan 
memiliki phenylketonuria. (Waisman dan Gerritsen, dikutip Kirk dan 
Gallagher, 1979: p.166 dalam Mulyono dan Sudjadi, 1994: 32).Dengan 
deteksi dini dan diet phenylalanine efek berbahaya bagi otak dan dapat 
dicegah sehingga tidak terjadi retardasi mental.Seperti yang dikemukakan 
Baumeister sebagai berikut, dikutip oleh (Kirk dan Gallagher, 1979: p. 
166, dalam Mulyono dan Sudjadi, 1994: 33) sebagai berikut: 
(1) Diberikan diet pada usia 1 sampai 13 minggu memiliki IQ 89 
 (2 )Diberikan diet pada usia 14 sampai 26 minggu memiliki IQ 74 
                     (3) Diberikan diet pada usia 27 sampai 156 minggu memiliki IQ 50. 
   (4)Diberikan diet pada usia setelah usia lebih dari 156 minggu       
memiliki IQ 26. 
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Penderita yang lain adalah kelainan metabolisme karbohidrat 
disebut Galactosemia  dietnya berpantang dari susu yang berasal dari 
kacang-kacangan. 
 
b)    Abnormalitas Kromosomal (Chromosomal Abnormalities) 
Abnormalitas ini umum ditemukan adalah Sindroma down/ 
sindroma mongol (mongolism) dengan rentangan IQ 20 sampai 60 dengan 
mayoritas rentangan  30 sampai 50. Kelainan kromosom ini ditemukan 
oleh Lejeune, Gautier dan Turpin (Kirk dan Gallagher: p.118, dalam 
Mulyono dan Sudjadi, 1994: 34)  
(1) Bahwa anak down sindrom memiliki 47 kromosom yang  umumnya                               
hanya  46 kromosom, tersusun dalam 23 pasang. Kelainan 
kromosom pada anak down sindrom, pada kromosom ke 21 terdiri 
dari 3 kromosom (trisomi). 
(2) Bahwa anak down sindrom  mimiliki 46 kromosom, tetapi salah     
satunya rusak (mosaik) dengan angka kejadian 2/1000 kelahiran. 
 
2) Penyebab Masa Prenatal 
Kondisi-kondisi yang berpengaruh terhadap pertumbuhan embrio 
yang menyebabkan kesalahan perkembangan sistim syaraf serta 
menyebabkan retardasi mental antara lain: 
(1) Infeksi Rubella (cacar) 
Virus Rubella yang mengenai ibu hamil trimester pertama 
menyebabkan kerusakan kongenital dan kemungkinan terjadi retardasi 
mental. Kerusakan-kerusakan akibat virus tersebut  antara lain: 
gangguan penglihatan, gangguan pendengaran, penyakit hati, 
mikrosefali dan retardasi mental.  
(2) Faktor Rhesus (Rh) 
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Pada tahun 1940 Landsteiner dan Winner seperti dikemukakan 
oleh Kirk dan Gallagher (1979: p.119, dalam Mulyono dan Sudjadi, 
1994: 35) Melaporkan adanya aglutinin dalam darah kelinci. Aglutinin 
menyebabkan sel darah menggumpal menghasilkan sel-sel darah yang 
tidak dewasa (immature blood cells) dan gagal menjadi sel yang 
dewasa di dalam sumsum tulang. Aglutinin dalam darah kelinci karena 
kelinci disuntik dengan darah yang memiliki rhesus monyet. Dalam 
tubuh manusia 86% memiliki Rh- positif dan Rh- negative 14%, Rh 
tersebut merupakan pasangan yang saling menolak.  
Dari hasil penelitian Yannet dan Liebermen, dikutip Kirk dan 
Gallagher: bahwa ada hubungan antara keberadaan Rh darah yang 
tidak kompatibel (incompatible) antara anak retardasi mental dengan 
Rh darah ibunya (Mulyono dan Sudjadi, 1994: 36) 
 
3) Penyebab Perinatal 
Peristiwa yang terjadi pada saat kelahiran yang dapat menyebabkan 
retardasi mental diantaranya luka-luka saat kelahiran, sesak nafas (asphyxia) 
dan prematuritas. Tentang retardasi mental yang disebabkab luka-luka pada 
saat dilahirkan terjadi pada persalinan yang lama, kesulitan kelahiran, 
penggunaan alat kedokteran dan lain-lain.  
Retardasi mental karena sesak nafas ketika dilahirkan dikemukakan 
oleh Frederich Schreiber dikutip Kirk dan Gallagher (1979: p.120, dalam 
Mulyono dan Sudjadi, 1994: 36) Bahwa kerusakan mental  pada anak-anak 
kadang-kadang merupakan kekurangan oksigen pada otak.(cerebral anoxia). 
Otak tidak dapat berfungsi tanpa suplai oksigen yang cukup, jika suplai 
oksigen terhenti beberapa menit, kerusakan sel-sel otak tidak dapat 
diperbaiki lagi.  
Studi tentang anak-anak yang lahir premature telah memperlihatkan 
adanya hubungan retardasi mental diteliti Alm yang dikemukakan oleh Kirk  
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dan Gallagher (1979: p. 122, dalam Mulyono dan Sudjadi, 1994: 37)  
Dengan meneliti 999 anak laki-laki yang lahir premature dengan 1.002 anak 
laki-laki yang lahir normal menunjukkan bahwa dari anak yang lahir 
premature menjadi epilepsy, cerebral palcy dan retardasi mental, mengalami 
kesulitan dalam beberapa hal dan berat badan pada umur 20 tahun lebih 




4) Penyebab Postnatal 
Penyakit-penyakit akibat infeksi dan problema nutrisi pada masa 
bayi, masa awal anak-anak dapat menyebabkan retardasi mental. Penyakit-
penyakit akibat infeksi yang dapat menyebabkan retardasi mental adalah 
encephalitis dan meningitis. 
Encephalitis penyebabnya virus yang menyebabkan peradangan 
sistim syaraf pusat, menimbulkan panas tinggi dan menimbulkan kerusakan 
sel-sel otak.Ada kasus encephalitis timah hitam (keracunan timah hitam). 
Miningitis penyebabnya bateri yang menyebabkan peradangan 
selaput otak dan menimbulkan kerusakan pada sistim syaraf pusat. 
Selain encephalitis dan meningitis, malnutrisi kronik juga dapat 
menyebabkan retardasi mental. Hal ini dapat terjadi pada akhir trimester 
kehamilan dan 18 bulan pertama masa bayi, pada masa ini teridentifikasi 
masa yang sangat penting bagi pertumbuhan otak. Kekurangan nutrisi 
berupa asupan protein dapat berpengaruh negatife pada perkembangan 
intelek. 
Malnutrisi pada ibu hamil juga dapat menjadi penyebab lahir 
prematuritas yang dapat meningkatkan resiko kerusakan otak pada fetus. 
Penyebab retardasi mental pada masa postnatal dapat dilihat banyak berasal 
dari keluarga miskin (Mulyono dan Sudjadi, 1994: 38). 
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5) Penyebab Sosiokultural   
Sosiokultural berpengaruh terhadap perkembangan intelektual 
manusia, manusia dapat mengaktualisasikan sifat-sifat kemanusiaannya jika 
ia berada di lingkungan manusia. Hal ini dibuktikan oleh dokter Jean Itard, 
yang telah mendokomentasikan usaha-usahanya selama 5 tahun 
memanusiakan anak liar, uraiannya sebagai berikut:  
Bulan September 1799, tiga orang pemburu dekat Eveyron, Perancis 
menemukan seorang anak laki-laki sekitar berumur 11-12 tahun dari dalam 
hutan. Keadaan anak itu telanjang, hidup dari biji-bijian dan akar-akaran, 
tidak dapat bicara, tidak respon terhadap orang lain tidak tertarik pada 
segala sesuatu, dan tidak memiliki perhatian, anak tersebut diserahkan pada 
dokter Itard untuk melatihnya agar menjadi normal. Dengan latihan dan 
mendapat perhatian cukup, akhirnya anak liar tersebut dapat menjadi 
manusia yang hampir normal seperti layaknya manusia yang tahu 
kebersihan, kasih sayang, mampu membaca beberapa kata dan memahami 
apa yang dikatakan padanya. Pada usia 40 tahun anak liar yang telah 
menjadi manusia hampir sempurna tadi meninggal (Mulyono dan Sudjadi, 
1994: 38). 
Dari uraian tentang penyebab-penyebab tunagrahita sangat komplek, 
dari anak sebelum terkonsep yaitu pengaruh genetik, masa konsepsi terkena 
infeksi dan faktor rhesus, pada masa saat dilahirkan yaitu terjadi traumatik, 
penyakit- penyakit yang diderita, pada saat anak setelah dilahirkan dan 
faktor sosiokultural atau dapat dikatakan pengasuhan dapat menjadi 
penyebab tunagrahita. 
Setelah mempelajari penyebab-penyebab dari retardasi mental 
kiranya dapat menjadikannya sebagai pertimbangan dalam melakukan 
usaha-usaha secara preventif, kuratif dan perseveratif agar penyandang 
retardasi mental berkurang dari tahun ke tahun. 
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c. Karakteristik Tunagrahita 
Anak terbelakang mental menunjuk pada kondisi dimana perkembangan 
kecerdasan mengalami hambatan sehingga tidak mencapai tahap perkembangan 
yang optimal. Keterbatasan anak tunagrahita dalam beberapa aspek antara lain: 1) 
intelegensi, 2) sosial dan 3) fungsi-fungsi mental lainnya (HT Sutjihati Soemantri, 
1996:84). Keterbatasan- keterbatasan tersebut merupakan karakteristik umum 
anak tunagrahita sebagai berikut: 
 
1)  Keterbatasan Intelegensi 
Intelegensi merupakan fungsi yang kompleks yang meliputi 
kemampuan untuk mempelajari informasi dan keterampilan- keterampilan 
menyesuiakan diri dengan masalah-masalah dan situasi kehidupan baru, 
belajar dari pengalaman masa lalu, berfikir abstrak, kreatif, dapat menilai 
secara kritis, menghindari kesalahan kesalahan, mengatasi kesulitan dan 
kemampuan untuk merencanakan masa depan. Anak tunagrahita memiliki 
kekurangan dalam semua hal tersebut. Kapasitas belajar anak tunagrahita 
terutama yang bersifat abstrak seperti belajar berhitung, menulis dan 
membaca juga terbatas, kemampuan belajarnya cenderung tanpa pengertian 
atau cenderung belajar dengan membeo. 
2) Keterbatasan Sosial 
Anak tunagrahita memiliki kesulitan dalam mengurus diri sendiri 
dalam masyarakat, berteman dengan anak yang lebih muda dari usianya, 
hidup ketergantungan dengan orang tua, tidak dapat memikul tanggung jawab 
sosial dengan bijaksana sehingga harus selalu dibimbing dan diawasi. Mereka 
juga mudah dipengaruhi dan melakukan sesuatu tanpa memikirkan akibatnya. 
3) Keterbatasan Fungsi-fungsi  Mental Lainnya. 
Anak tunagrahita memerlukan waktu lebih lama untuk melaksanakan 
reaksi pada situasi yang baru dikenalnya. Mereka menunjukkan reaksi 
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terbaiknya bila mengikuti hal-hal yang rutin secara konsisten dialaminya dari 
hari ke hari, mereka tidak dapat menghadapi sesuatu kegiatan atau tugas 
dalam jangka waktu lama.  
Anak tunagrahita memiliki keterbatasan dalam bahasa pada pusat 
pengolahan/ perbendaharaan kata yang kurang berfungsi sebagaimana 
mestinya. Kata-kata yang kongkrit yang sering didengarnya, perbedaan dan 
persamaan harus ditunjukkan berulang-ulang. Latihan sederhana seperti 
mengajarkan konsep besar- kecil, keras- lembut, pertama, kedua dan terakhir 
perlu menggunakan pendekatan yang kongkrit. 
Selain itu anak tunagrahita kurang mampu untuk mempertimbangkan 
sesuatu, membedakan benar- salah, baik- buruk dan membayangkan terlebih 
dahulu konsekuensi dari sesuatu perbuatan (H.T. Sutjihati Soemantri, 1996: 
86) 
Karakteristik anak tunagrahita/hendaya perkembangan berdasar 
penelitian dari Meins tahun 1995 (Smith, et al.,2002: 278-289, dalam Bandi 
Delphi, 2006: 16) sebagai berikut: 
a) Mempunyai dasar secara fisiologis, social dan emosional sama seperti 
anak-anak yang tidak menyandang tunagrahita. 
b) Selalu bersifat ekternal locus of control sehingga mudah sekali melakukan 
kesalahan (expectancy for filure) 
c) Suka meniru perilaku yang benar dari orang lain dalam upaya mengatasi 
kesalahan-kesalahan yang mungkin ia laklukan (outerdirectedness) 
d) Mempunyai perilaku yang tidak dapat mengatur diri sendiri. 
e) Mempunyai permasalahan berkaitan dengan perilaku social (social 
behavioral) 
f) Mempunyai masalah berkaitan dengan karakteristik belajar. 
g) Mempunyai masalah dalam bahasa dan pengucapan. 
h) Mempunyai masalah dalam kesehatan fisik. 
i) Kurang mampu untuk berkomonikasi. 
j) Mempunyai kelainan dalam sensori dan gerak.Mempunyai masalah 
berkaitan dengan psikiatrik, adanya gejala-gejala depresif.  
 
Karakteristik anak terbelakang mental dalam hal keterbatasan 
intelegensi dalam kaitannya belajar di sekolah atau bidang akademis, cara 
belajarnya cenderung tanpa pengertian/membeo, jadi harus dengan 
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memperbanyak latihan dalam pembelajaran. Dalam hal keterbatasan sosial 
membuat anak tunagrahita tidak pernah dapat hidup mandiri sehingga harus 
dibimbing sepanjang hidupnya dan masih banyak lagi keterbatasan dalam 
fungsi-fungsi lain. 
 
d.  Klasifikasi Tunagrahita 
Klasifikasi tunagrahita dibuat bertolak dari disiplin ilmu yang 
mengkajinya, ada yang berdasar 1) medis biologis, 2) sosial psikologis, 3) untuk 
keperluan pembelajaran dan lain-lain. 
1) Klasifikasi Medis-Biologis 
Klasifikasi ini memandang bahwa tunagrahita itu merupakan suatu 
akibat dari beberapa penyakit/ kondisi biologis yang tidak sempurna, sehingga 
mengklasifikasikannya berdasar faktor etiologis.  
(Grossman et el ,1973, dalam Mulyono dan Sudjadi, 1994: 24) 
menyusun kategori sebagai berikut: 
a) akibat infeksi dan/ intoxikasi. 
b) akibat rudapaksa dan/ sebab fisik lain. 
c) akibat gangguan metabolisme, pertumbuhan atau gizi (nutrition). 
d) akibat penyakit otak yang nyata (kondisi postnatal). 
e) akibat penyakit/ pengaruh prenatal yang tidak diketahui. 
f) akibat kelainan kromosomal. 
g) gangguan waktu kehamilan (gestational disorders) 
h) gangguan pasca-psikiatrik (post-psychiatrik disorders). 
i) pengaruh-pengaruh lingkungan. 
j) akibat kondisi-kondisi lain yang tak tergolongkan. 
 
2) Klasifikasi Sosial-Psikologis 
Dalam mengklasifikasikan tunagrahita menggunakan dua kreteria 
yaitu: kreteria psikometrik dan kreteria perilaku adaptif. Pengklasifikasian 
apakah anak dikatakan retardasi mental seseorang individu harus mempunyai 
penyimpangan-penyimpangan fungsi mental maupun perilaku adaptif yang 
terukur. Intelegensi dapat mudah diukur dengan tes intelegensi/ Weschsler, 
namun perilaku adaptif tidak mudah diukur. 
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 Klasifikasi tersebut menurut Grossman yang dikutip Kirk dan 
Gallagher (1979: p.109,dalam Mulyono dan Sudjadi, 1994: 26).Taraf retardasi 
mental menurut skala intelegensi Wechsler, yaitu: 
a) retardasi mental ringan (mild mental retardation), IQ 55-69. 
b) retardasi mental sedang (moderate mental retardation), IQ 40-54. 
c) retardasi mental berat (severe mental retardation), IQ 25-39. 
d) retardasi mental sangat barat (profound mental retardation),IQ 24 ke 
bawah. 
 
 Taraf retardasi mental berdasarkan perilaku adaptif terdiri dari: 
a) ringan  
b) sedang  
c) berat 
d) sangat berat. 
 
3) Klasifikasi Untuk Kepentingan Pembelajaran 
Klasifikasi untuk kepentingan pembelajaran bagi anak tunagrahita 
dimaksudkan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal, 
pengklasifikasiannya berdasar taraf subnormalitas intelektual antara lain 
adalah: 
a) Taraf perbatasan/ lamban belajar (the borderline or the slow learner), IQ 
70-85 
b) Tunagrahita mampu didik (educable mentally retarded), IQ 50-70/75  
c) Tunagrahita mampu latih (trainable mentally retarded), IQ 30/35-50/55 
d) Tunagrahita mampu rawat (dependent or profoundly mentally retarded), 
IQ di bawah 25/30 (Mulyono dan Sudjadi, 1994: 27) 
 
Di sekolah regular sering kita jumpai anak lamban belajar dan anak 
tunagrahita ringan. Gejala yang nampak antara lain prestasi belajar sebagian 
besar atau atau seluruh mata pelajaran umumnya rendah, sering tidak naik 
kelas, sulit menangkap pelajaran dan sebagainya. Biasanya anak-anak tersebut 
putus sekolah kalau tidak dikenali kebutuhan khususnya dan memberikan 
bantuan sedini mungkin. 
Pengklasifikasian anak tunagrahita telah dijelaskan, pengklasifikasian 
tersebut berdasar kepentingannya. Untuk kepentingan pengobatan 
pengklasifikasiannya berdasar medis- biologis, pengklasifikasian social- 
psikologis untuk kepentingan pembentukan perilaku adaptif dan hal- hal yang 
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berhubungan dengan psikhis kejiwaan dan pengklasifikasian berdasar 
kemampuan intelegensi untuk kepentingan pembelajaran. 
 
e. Kesulitan Belajar Tunagrahita 
Kesulitan belajar atau ketidak mampuan belajar sering dipergunakan 
banyak orang untuk menyebut pada anak yang bodoh, tidak dapat mengikuti 
pembelajaran atau gagal dalam pendidikan, tanpa mengetahui secara jelas apakah 
pengistilahan tersebut benar atau salah. Bagi seorang guru, calon guru atau orang-
orang yang berkecimpung atau terkait dengan pendidikan harus memahami 
hakekat, penyebab, klasifikasi berkesulitan belajar agar dapat melakukan 
pengkajian dan melakukan usaha-usaha preventif maupun kuratif dalam 
penanganannya. 
Difinisi yang dikemukakan oleh The United States Office of Education 
(USOE) tahun 1977 dikenal dengan Public Law (PL) 94-142 yang hampir identik 
dengan difinisi The National Advisory Commite on Hendicapped Children 1967 
dikutip oleh (Hallahan, Kauffman dan Lloyd 1985:14 dalam Mulyono 
Abdurrahman, 1997: 5) sebagai berikut: 
Kesulitan belajar khusus adalah suatu gangguan dalam satu atau lebih dari 
proses psikologi dasar yang mencakup pemahaman dan penggunaan bahasa 
ujaran atau tulisan. Kesulitannya pada mendengarkan, berfikir, berbicara, 
membaca, menulis, mengeja atau berhitung. Batasan tersebut mencakup pada 
kondisi-kondisi seperti gangguan perseptual, luka pada otak, disleksia dan afasia 
perkembangan. Batasan tersebut tidak mencakup problema belajar yang penyebab 
utamanya hambatan penglihatan, pendengaran, motorik, tunagrahita, gangguan 
emosional atau kemiskinan lingkungan, budaya atau ekonomi. 
 
Namun difinisi tersebut dipandang banyak kelemahan-kelemahan karena 
terlalu luas sehingga mengundang timbulnya kesalah pahaman dan kemudian ada 
kritik dari The National Joint Commite for Learning Disabilities (NJCLD) yang 
lebih simpel dan mudah dipahami. 
 Difinisinya sebagai berikut: Kesulitan belajar menunjuk pada sekelompok 
kesulitan yang dimanifestasikan dalam bentuk kesulitan yang nyata dalam 
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kemahiran dan penggunaan kemampuan mendengarkan, bercakap-cakap, 
membaca, menulis, menalar, atau kemampuan dalam bidang studi matematika. 
(Mulyono Abdurrahman 1997: 6) 
 
Dari dua pendapat ini dapat diambil suatu kesimpulan yang lebih dapat 
dipahami tentang kesulitan belajar dengan melihat bentuk kesulitan yang nyata 
yang dapat dilihat dalam bentuk kesulitan kemahiran dan penggunaan 
kemampuan mendengar (penggunaan bahasa pasif), bercakap-cakap, membaca, 
menalar atau kemampuan dalam bidang studi matematika.  
Dari uraian ini jelas anak tunagrahita termasuk anak berkesulitan belajar 
meskipun juga masuk dalam layanan pendidikan khusus. Jadi dapat dipahami 
bahwa anak tunagrahita termasuk anak berkesulitan belajar, tetapi anak 
berkesulitan belajar tidak mesti tunagrahita. 
 
f  Model Pembelajaran Tunagrahita 
Model pembelajaran sangat berpengaruh dalam keberhasilan 
pembelajaran. Model pembelajaran dirancang berdasar kebutuhan nyata oleh guru 
kelas agar dapat mengembangkan ranah pendidikan sebagai sasaran akhir 
pembelajaran. Tujuannya berupa pencapaian pengetahuan, keterampilan, sikap 
dan psikomotor tertentu dari setiap peserta didik. Model pembelajaran ini 
berdasar pada kurikulum berbasis kompetensi yang sangat menunjang ‘Gerakan 
Mutu pendidikan’ yang dicanangkan oleh menteri pendidikan tanggal 2 Mei 
2002.Seperti dikemukakan (Mc. Ashan ,1981:4 dalam Bandi Delphi, 2006:149) 
tentang kompetensi sebagai berikut:”Kompetensi merupakan perpaduan dari 
pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan 
berfikir dan bertidak.” 
Kompetensi yang akan dinilai perlu dinyatakan sedemikian rupa agar 
dapat dinilai, sebagai wujud akhir belajar peserta didik yang mengacu pada 
pengalaman langsung dirinya. Peserta didik perlu mengetahui tujuan belajar dan 
tingkat-tingkat penguasaan yang akan digunakan sebagai kreteria pencapaian 
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secara eksplisit dan memiliki kontribusi terhadap kompetensi-kompetensi yang 
sedang dipelajari.Kontribusi setiap siswa terhadap kompetensi-kompetensi yang 
sedang dipelajari sangat beragam tergantung kesanggupannya, namun inti model 
pembelajarannya adalah mengembangkan lingkungan belajar terpadu dari peserta 
didik bersangkutan dengan memperhatikan prinsip-prinip umum dan khusus. 
Prinsip-prinsip umum pembelajaran meliputi motivasi, konteks, keterarahan, 
hubungan sosial, belajar sambil bekerja, individualisasi, menemukan dan prinsip 
memecahkan masalah. Prinsip-prinsip khusus disesuaikan dengan karakteristik 
spesifik dari setiap penyandang kelainan peserta didik , seperti dikemukakan  
(Smith et el., 2002: 252, dalam Bandi Delphi,2006:154).Untuk tunagrahita, 
diperlukan prinsip-prinsip pembelajaran berkaitan dengan: 
1) Bentuk-bentuk atensi yang meliputi waktu atensi, fokus dan selektifitas. 
2) Mediatoral, diantaranya menggunakan tehnik yang efektif, yang bersifat 
khusus dan intervensi guru yang khusus. 
3) Memperkuat daya ingatan atau memori. 
4) Transfer/ penggeneralisasian tehadap pengetahuan, keterampilan, tugas-
tugas yang baru baginya, pemecahan masalah belajar dan penberian 
pengalaman-pengalaman. 
  
     “Dalam pembuatan model pembelajarannya diperlukan komponen 
komponen tertentu meliputi: rasional, visi dan misi pembelajaran, tujuan 
pembelajaran, isi pembelajaran, pendukung sistim pembelajaran dan komponen 
dasar pendidikan.” (Bandi Delphi, 2006: 149) 
 
Dari uraian tersebut dapat dipahami bahwa model pembelajaran bagi anak 
berkesulitan belajar harus memperhatikan prinsip-prinsip khusus sesuai dengan 
keterbatasan/ karakteristik dengan tidak mengabaikan prinsp-prinsip umum agar 
siswa dapat memberikan kontribusi secara optimal dalam pencapaian kompetensi 
yang akan dicapai. 
Kajian teori yang berkenaan dengan anak tunagrahita meliputi pengertian, 
penyebab,klasaifikasi, karakteristik, kesulitan belajar dan model pembelajarannya 
telah dikemukakan, sehingga dapat memperjelas pemahaman tentang anak tuna 
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grahita yaitu: bahwa anak tunagrahita itu tergolong anak berkesulitan belajar baik 
akademik maupun non akademik sehingga dalam pendidikannya memerlukan 
model pembelajaran dengan memperhatikan prinsip- prinsip khusus sesuai 
dengan keterbatasannya/karakteristiknya dengan tidak mengabaikan prinsip- 
prinsip umum agar anak dapat memberikan kontribusi secara optimal dalam 
pencapaian kompetensi yang akan dicapai. 
Pencapaian kompetensi secara optimal tersebut harus berpatokan pada 
penyebab ketunagrahitaan, klasifikasi dan karakteristik sehingga anak tidak 
terbebani karena harus mencapai optimalitas diluar kapasitas yang ia miliki baik 
secara fisik maupun psikis. 
Anak tunagrahita dari beberapa kajian dapat dipahami bahwa: anak 
tunagrahita adalah mereka yang mempunyai kekurangan baik aspek kognitif 
maupun perilaku adaptif yang disebabkan oleh beberapa faktor yaitu: genetik, 
keadaan troumatik pada masa prenatal, perinatal atau postnatal dan faktor 
sosiokultural sehingga mempunyai karakteristik berbeda dengan anak pada 
umumnya dalam belajar. Oleh karena itu dalam pendidikan diklasifikasikan dan 
diberikan model pembelajaran sesuai karakteristiknya sehingga dapat mencapai 
pendidikan yang optimal. 
 
2. Tinjauan Tentang Meteran 
a. Pengertian Meteran 
Meteran atau metline adalah alat yang digunakan untuk mengukur 
panjang, yang dalam kehidupan sehari-hari akrab dengan tukang bangunan , 
pedagang kain, penjahit dan ada sebagian orang setiap hari melibatkan meteran 
dalam aktivitasnya.Adapun bentuk meteran, ada yang dapat digulung/ dirol tetapi 
ada juga yang tetap memanjang seperti mistar. Panjang dari meteran beraneka 
ragam, ada yang 1 meter (100 cm/ 39,37 inci), 2m, 3m dan ada yang lebih 
panjang lagi. 
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 Meteran ditinjau dari bahasa Indonesia berasal dari kata dasar meter, yang 
dalam kamus besar bahasa Indonesia diartikan satuan dasar ukuran panjang 39,37 
inci, dan akhiran ’an’ diartikan sebagai kata yang menunjukkan benda. Jadi 
meteran adalah suatu benda yang dipakai sebagai alat ukur panjang yang 
mempunyai satuan dasar 1 meter= 39,37 inci (Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(ed. 3.2002 :740). 
 Jadi penggunaan meteran dalam aktifitas yang berhubungan dengan 




b.  Meteran Sebagai Media Alat Pembelajaran. 
Penggunaan media mempunyai peran penting dalam menentukan berhasil 
atau tidaknya tujuan pembelajaran. Sebelum ditelaah lebih jauh meteran sebagai 
media alat pembelajaran, sebaiknya dipahami terlebih dahulu apa yang dimaksud 
dengan media itu sebenarnya. ”Kata media berasal dari bahasa latin yang 
merupakan bentuk jamak dari kata medium yang secara harfiah berarti perantara 
atau pengantar. Dengan demikian, media merupakan wahana atau penyalur 
informasi belajar atau pesan.” (Aswan Zain dan Syaiful Bahri Djamaroh, 1997: 
136) 
Tidak dapat dipungkiri bahwa seorang guru terkadang merencanakan 
materi pembelajaran menantang tetapi penjelasan kepada siswa simpang siur, 
sehingga membosankan dan akhirnya materi yang baik tersebut tidak dimengerti 
dan dipahami oleh siswa. Guru yang bijaksana akan sadar kelemahannya sendiri 
dan akan mencari jalan keluarnya yaitu salah satunya dengan menghadirkan 
media sebagai alat bantu pembelajaran. Begitu pentingnya menghadirkan media 
dalam pembelajaran seperti dikemukakan sebagai berikut:“Media sebagai alat 
bantu mempunyai fungsi melicinkan jalan menuju tercapainya tujuan pengajaran, 
karena dengan bantuan media akan mempertinggi kegiatan belajar anak didik 
dalam tenggang waktu lama sehingga akan menghasilkan proses dan hasil belajar 
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lebih baik daripada tanpa bantuan media” (Aswan Zain dan Syaiful Bahri 
Djamarah, 1997: 138) 
 
Bertolak dari pentingnya media alat pembelajaran dalam mencapai tujuan 
pembelajaran, maka dalam pembelajaran perkalian dan pembagian yang lebih 
bersifat abstrak, kehadiran media alat pembelajaran sangat diperlukan agar dapat 
memperjelas hal-hal yang abstrak menjadi lebih kongkrit.  
Meteran sebagai media alat pembelajaran dapat dipergunakan untuk 
menjelaskan perkalian dan pembagian oleh guru dan dapat dipergunakan untuk 
membelajarkan siswa, karena siswa dapat menggunakannya untuk melakukan 
komputasi dalam menyelesaikan soal-soal perkalian dan pembagian.Dengan 
penggunaan meteran sebagai media alat bantu siswa akan terlibat secara aktif dan 
langsung dalam waktu lama sehingga akan menghasilkan proses dan hasil belajar 
lebih baik. Jadi fungsi meteran sebagai media alat bantu pembelajaran 
mempunyai makna, meteran dapat digunakan sebagai pengantar atau perantara 
untuk menyampaikan informasi tentang komputasi dalam perkalian dan 
pembagian sekaligus sebagai alat yang dapat digunakan oleh siswa untuk 
melakukan komputasi dalam menyelesaikan soal- soal perkalian dan pembagian. 
c. Penggunaan Meteran Sebagai Komputasi 
Komputasi adalah salah satu elemen yang harus dikuasai setelah diberikan 
pembelajaran matematika. Komputasi dapat dikatakan sebuah proses melakukan 
perhitungan berdasar konsep-konsep dalam menyelesaikan perhitungan dengan 
menggunakan simbol-simbol komputasi antara lain penjumlahan, pengurangan, 
perkalian dan pembagian (+, -, x, :). Anak yang tidak memahami konsep 
penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian tetapi mencoba menghafal 
penyelesaian soal-soal yang berkenaan dengan berbagai konsep tersebut, maka ia 
akan banyak melakukan kesalahan kalau lupa tentang apa yang dihafalkannya.  
Contoh penyelesaian soal perkalian yang salah karena lupa hafalannya 
adalah: 6X8= 46 dan 8X7= 54. Seandainya anak paham tentang konsep perkalian 
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adalah penjumlahan yang berulang- ulang, ketika lupa hafalannya ia akan mencari 
dengan penjumlahan sebagai berikut: 
6x8= 8+8+8+8+8+8= 48 dan 8x7= 7+7+7+7+7+7+7+7=56. 
 
Daftar perkalian dapat membantu murid dalam mempercepat proses 
perhitungan soal perkalian jika anak telah menguasai konsep perkalian. Pada anak 
yang perlu ditanamkan adalah pemahaman konsep pengurangan adalah kebalikan 
dari penjumlahan, perkalian berhubungan erat dengan penjumlahan dan 
pembagian adalah kebalikan dari perkalian. Jadi urutan pembelajaran komputasi 
adalah 1) penjumlahan, 2) pengurangan, 3) perkalian, 4) pembagian. Kemampuan 
komputasi sebaiknya diberikan kepada anak setelah memahami konsep.  
Meskipun demikian, “Jika ada anak yang penghafal perhitungan tanpa 
penguasaan konsep hendaknya tidak dihalangi karena penguasaan konsep terkait 
dengan perkembangan nalar atau kognitif.” Guru dapat memberi bantuan pada 
anak tehnik mengingat urutan perkalian dan juga berusaha menanamkan kembali 
konsep yang belum dikuasai dengan cara peragaan (Munawir Yusuf, 2005:215) 
 
Mencermati uraian tentang komputasi disebutkan bahwa kemampuan 
komputasi sebaiknya diberikan setelah memahami konsep. Penguasaan konsep itu 
sendiri terkait dengan perkembangan nalar atau kognitif. Jadi jelas bahwa tidak 
selamanya urutan pembelajaran berhitung sama untuk setiap anak. Bagi anak 
yang perkembangan kognitifnya normal dapat dimulai dari penanaman konsep, 
komputasi dan pemecahan masalah, tetapi untuk anak yang perkembangan 
kognitifnya ada hambatan dapat dimulai dari komputasi untuk memecahkan 
masalah sambil menanamkan konsep yang belum dipahami. 
Bertolak dari perkembangan kognitif inilah penggunaan meteran sebagai 
komputasi merupakan jalan alternative seorang anak dalam menyelesaikan soal-
soal perkalian dan pembagian dalam pembelajaran matematika/ berhitung tetapi 
belum paham konsep-konsep komputasi sebagai modal dasar yang harus 
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dipahami, antara lain penjumlahan adalah kebalikan dari pengurangan, perkalian 
terkait dengan penjumlahan dan perkalian kebalikan dari pembagian. Penggunaan 
meteran akan mempermudah penyelesaian komputasi dengan meniru bagaimana 
menggunakan meteran dengan melibatkan sedikit fungsi kognotif dan lebih 
banyak mengaktifkan kinestetik.  




1) Tampilan Meteran 
Meteran yang mempunyai dua sisi yaitu sisi centimeter dan sisi inci, 
dalam komputasi ini akan dipergunakan sisi centimeternya saja yaitu 0 
centimeter sampai 150 centimeter. Meteran/ metline yang digunakan 
berbentuk rol dan dicarikan bahan yang tidak kaku sehingga mudah 
dilipat- lipat/ lentur. 
 
2) Penggunaan Meteran 
Untuk komputasi perkalian  
Misalnya: 10X6=…. 
Meteran dilipat kebelakang pada batas angka 6 centimeter sambil 
membilang satu, kemudian dilipat dengan panjang yang sama pada angka 
12 centimeter sambil membilang dua, sampai lipatan ke sepuluh tepat 
pada angka 60 centimeter. Jadi 10X6= 60 
Untuk komputasi Pembagian  
Meteran dijepit dengan penjepit kertas pada bilangan yang akan dibagi, 
dalam komputasi ini angka 49. 
Misalnya: 49:7=…. 
Meteran dilipat ke depan pada angka 7 centimeter sambil membilang satu, 
kemudian dilipat dengan panjang yang sama pada angka 14 centimeter 
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sambil membilang dua, terus dilipat sambil membilang terus hingga ujung 
lipatan pada angka 49 centimeter tepat pada lipatan ke tujuh tepat pada 
penjepit kertas. Jadi 49:7=7. 
 
d.  Keunggulan Meteran Sebagai Komputasi 
Anak-anak berkesulitan belajar berhitung sering disebabkan oleh adanya 
kekurangan dalam keterampilan komputasi. Perhitungan dalam matematika lebih 
bersifat abstrak sehingga dalam pembelajaran diawali dengan penggunaan benda-
benda kongkrit, penggunaan gambar-gambar baru kemudian angka. Hal ini 
sejalan dengan apa yang terjadi dalam perkembangan kognitif.  
Jean Piaget, seorang profesor di bidang psikologi dari Universitas Geneva, 
Swis, membagi tahap perkembangan kognitif manusia dalam empat tahapan 
yaitu: ”Tahab sensori-motorik (sejak lahir sampai usia 2 tahun), tahab pre- 
operasional (usia 2 tahun sampai 7 tahun), tahab kongkret- operasional (usia 7 
tahun sampai 11 tahun) dan tahap operasional formal (usia 12 tahun ke atas)  
Tahap sensori- motorik dan tahap pre- operasional terjadi pada masa pra 
sekolah. Pada masa ini anak berkomonikasi dengan lingkungan lewat eksplorasi 
sensori- motorik seluruh indera gerak, kemudian kemampuan abstraksinya mulai 
tumbuh sehingga memungkinkan ia berfikir simbolik sekalipun masih bersifat 
egosentris. Dalam masa ini perlu diberi stimulasi agar mempunyai tingkat 
perkembangan yang wajar.  
Ada empat kemampuan yang perlu dirangsangkan/ distimulasi antara lain: 
a) Kemampuan transformasi (perubahan bentuk) distimulasi dengan 
eksperimen meniup balon, menuangkan air dalam gelas yang berbeda dan 
lain-lain. 
b) Kemampuan Reversibility (cara berfikir alternatife bolak-balik) 
distimulasikan dengan mencari jalan keluar, mengurutkan angka dari kecil 
ke besar dan sebagainya. 
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c) Kemampuan klasifikasi, distimulasi dengan mengklasifikasikan berdasar 
bentuk, warna, ukuran baik klasifikasi tunggal, ganda ataupun jamak. 
d) Kemampuan hubungan asimilasi yaitu klasifikasi atas dasar perbedaan, 
distimulasi dengan menyusun balok dari urutan besar sampai urutan 
terkecil, dari yang terpanjang sampai yang terpendek dan sebagainya.  
Tahap kongkret- operasional terjadi pada masa sekolah awal dimana 
aktifitas mental anak terfokus pada obyek-obyek yang nyata atau pada berbagai 
kejadian yang dialaminya.Ciri perkembangan yang penting pada masa ini antara 
lain, anak mulai tahu beberapa aturan atau strategi berfikir, seperti penjumlahan, 
pengurangan, penggandaan, mengurutkan sesuatu secara seri dan mengerti waktu 
serta mempunyai kemampuan ruang (spatial relation) lebih baik.  
Kemampuan kognisi anak dalam berbagai aspek dapat dilukiskan sebagai 
berikut:  
1) Mampu mengelompokkan obyek- obyek dalam suatu klasifikasi dan               
memahami bahwa apa yang diklasifikasikan adalah bagian dari sesuatu yang 
lebih umum yaitu himpunan balok, himpunan bola dan sebagainya.  
2) Kemampuan desentrasi (meramu lebih dari satu masalah pada waktu yang 
bersamaan)  
3) Kemampuan berfikir bolak-balik (cara berfikir alternatife/ kemampuan 
mengikuti rangkaian berfikir kemudian memutar kembali proses berfikir 
tersebut. Misal: 3+5=8, 8-5=3.  
4) Kemampuan konservasi (pemahaman mengenai aspek kuantitatif dari suatu 
materi yang tidak berubah walaupun penampilannya tersebut berubah, 
misalnya: air tingginya tidak sama tetapi volumenya sama karena yang satu 
pada gelas diameternya kecil dan satunya besar. 
5) Perkembangan kemampuan bahasa, kemampuan anak terhadap kata berubah, 
hubungan kata akan dihubungkan dengan berfikir lebih analitis. Kalau pada 
masa pre- operasional kata dihubungkan dengan aksi atau penampilan fisik, 
(misalnya: anjing menggigit atau anjing berbulu) tetapi pada masa kongkret- 
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operasional anak akan menghubungkan dengan kata lain yang tidak terlihat 
dalam aksi atau penampilan fisik (misalnya: Anjing binatang buas, kucing 
lawan dari anjing, anjing diperiksa dokter hewan). Kata-kata lebih abstrak 
dapat  mulai ditambahkan, misalnya: logam mulia kata lain dari emas, batu 
berharga kata lain dari berlian. 
Tahap operasional-formal (masa pra remaja ) sudah mulai menggunakan 
logikanya, mereka sudah mahir berhitung, jadi dapat diberi pengertian berhemat, 
perlunya menabung, melakukan generalisasi terhadap hal- hal yang kongkret 
ditandai dengan melakukan dugaan, anak pada masa ini telah mempunyai konsep 
diri, kemampuan mengelola diri dan pencapaian prestasi (Munawir Yusuf, 2005 
:11) 
Pada masa sekolah, pembelajaran komputasi perkalian dan pembagian 
menerapkan perkembangan kognitif Piaget antara lain dengan cara sebagai 
berikut: 
a) 3x6= …. 000000                 6x3=….  000 
                      000000                                 000 
                      000000                                 000 
                                                                   000 
                                                                   000 
                                                                   000  
       6:2=….   000  000                 6:3=….00  00  00 
 
b) Pengajaran perkalian bersamaan dengan pembagian  
3x6=18            18:3=6 
3x2= 6               6:3=2 
c) Dengan garis bilangan. 
(Mulyono Abdurrahman, 1997:242) 
Pada tahap permulaan komputasi dapat dilakukan dengan cara-cara seperti 
tersebut di atas, tetapi setelah perkalian dan pembagian dengan menggunakan 
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bilangan yang besar akan merasa jenuh dan terjadi kekeliruan dalam penulisan 
benda sebagai hitungannya. Sehingga akan terjadi kesalahan dalam hasil 
komputasi semi kongkret dan begitu pula dengan garis bilangan 
tersebut.Kekurangan ataupun kelemahan dalam penggunaan benda/gambar 
sebagai media komputasi dapat digantikan dengan menggunakan meteran/ 
metline karena meteran lebih praktis dan lebih cepat dipakai dalam komputasi. 
Keunggulan meteran sebagai komputasi dibandingkan dengan membilang benda/ 
gambar, menghafal perkalian kebalikan dari pembagian dan membilang dengan 
garis bilangan adalah:
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                    Perbandingan Beberapa Cara Penyalesaian Komputasi 
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Kajian teori tentang meteran yang meliputi: pengertian, meteran sebagai 
media alat pembelajaran, penggunaan meteran sebagai komputasi, keunggulan 
meteran sebagai komputasi  sangat membantu dalam pembelajaran perkalian dan 
pembagian yang syarat dengan komputasi yang sangat sulit dilakukan oleh anak 
tunagrahita ringan. Penggunaan meteran dalam pembelajaran perkalian dan 
pembagian dapat dilakukan dengan mudah oleh anak tuna grahita yang tidak 
mengerti tentang konsep komputasi, disini meteran berfungsi sebagai media alat 
pembelajaran yang akan meningkatkan hasil belajar. Sebagai media alat 
pembelajaran dalam komputasi, meteran mempunyai keunggulan yang tidak 
dimiliki alat pembelajaran yang sudah secara umum dipergunakan yaitu praktis, 
mudah digunakan, efektif dan efisien. 
Dari kajian teori tentang meteran meliputi pengertian, meteran sebagai 
media alat pembelajaran, penggunaan meteran sebagai komputasi dan keunggulan 
meteran sebagai komputasi dapat diambil sebuah kesimpulan bahwa: Meteran 
yang mempunyai tampilan semi kongkret sangat tepat dipergunakan sebagai 
media alat pembelajaran berhitung perkalian dan pembagian sejajar dengan media 
alat pembelajaran yang telah digunakan sebelumnya karena sesuai dengan 
perkembangan kognitif anak. 
Meteran/ metline akan mempermudah anak berkesulitan belajar berhitung 
menyelesaikan soal-soal komputasi perkalian dan pembagian tanpa memahami 
konsep-konsep dalam komputasi terlebih dahulu, sehingga meteran mempunyai 
fungsi melicinkan jalannya pembelajaran. 
Meteran sebagai media alat pembelajaran khususnya dalam komputasi 
perkalian dan pembagian disamping mempunyai tampilan semi kongkret dan 
mempunyai fungsi melicinkan pembelajaran sehingga dapat meningkatkan 
prestasi belajar anak, juga mempunyai keunggulan-keunggulan dibanding media 
alat pembelajaran yang telah ada sebelumnya yaitu: efisien, efektif, praktis, luwes 
dan menyenangkan tentu saja sesuai dengan perkembangan kognitif anak, hal ini 
dapat dikatakan sebagai inovasi. 
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3. Tinjauan Tentang Pembelajaran Perkalian dan Pembagian 
      a.  Pengertian Pembelajaran Perkalian dan Pembagian 
Dalam kata pembelajaran termuat dua pengertian yaitu siswa belajar dan 
guru mengajar dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran yang telah digaris- 
kan.Mencapai tujuan pembelajaran tidak lepas dari apa yang disebut strategi bela- 
jar mengajar yang diartikan sebagai pola- pola umum kegiatan  guru- anak   didik  
dalam kegiatan belajar- mengajar dalam mencapai tujuan yang telah digariskan. 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, (1997: 5), ada empat strategi 
dalam dalam belajar mengajar meliputi hal- hal berikut: 
                   1. Mengidentifikasi serta menetapkan spesifikasi dan kualifikasi peruba- 
han tingkah laku dan kepribadian anak didik sebagaimana yang diha- 
rapkan. 
       2. Memilih sistem pendekatan belajar mengajar berdasar aspirasi dan 
pandangan hidup masyarakat. 
       3. Memilih dan menetapkan prosedur, metode, dan tehnik belajar    
mengajar yang dianggap paling tepat dan efektif sehingga dapat 
dijadikan pegangan oleh guru dalam menunaikan kegiatan 
mengajarnya. 
4. Menetapkan norma- norma dan batas minimal keberhasilan atau 
kreteria serta stándar keberhasilan sehingga dapat dijadikan pedoman 
oleh guru dalam evaluasi hasil kegiatan belajar mengajar yang 
selanjutnya akan dijadikan umpan balik buat penyempurnaan sistem 
instruksional yang bersangkutan secara keseluruhan. 
 Perkalian dan pembagian merupakan bagian dari aritmatika atau   berhitung, 
      merupakan bagian dari matematika yang memiliki cakupan yang sangat luas  
Kedudukannya dalam pembelajaran matematika dikemukakan oleh (Moris Klin , 
1981, dalam Munawir Yusuf, 2005: 204).Hampir semua cabang matematika yang 
berjumlah 80 cabang besar selalu ada berhitung .Ilmu hitung adalah suatu bahasa 
yang digunakan untuk menjelaskan hubungan antara berbagai proyek, kejadian 
dan waktu.Bahasa itu terbentuk oleh lambang atau simbol yang berarti, bersifat 
konsisten dan deduktif. Simbol yang sangat sederhana, misalnya “+” dikandung 
makna yang sama bagi semua orang yang menggunakannya, yaitu konsep tentang 
penjumlahan. Sifat diduktif ditunjukkan oleh adanya tata urutan yang logis atau 
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keterkaitan prasarat antara pengertian-pengertian yang tercakup dalam materi 
berhitung. Sebagai contoh, pengertian tentang  53 hanya mungkin dipahami bila 
perkalian berulang dikuasai. Perlunya anak belajar berhitung tidak perlu 
diragukan lagi sebab hampir setiap kehidupan, orang tidak mungkin lepas dari 
demensi hitung menghitung.  
Menurut (Dali S Naga ,1980: dalam Mulyono Abdurrahman, 1997: 218),” 
aritmatika atau berhitung adalah cabang matematika yang berkenaan dengan sifat 
hubungan-hubungan bilangan-bilangan nyata dengan perhitungan mereka 
terutama menyangkut penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian. 
Secara singkat aritmatika atau berhitung adalah pengetahuan tentang bilangan.”  
 
Dari pengertian tentang pembelajaran perkalian dan pembagian beberapa 
tokoh dalam pendidikan dapat dijelaskan bahwa: Pembelajaran perkalian dan 
pembagian adalah pola umum kegiatan guru mengajar dan anak didik belajar 
untuk mencapai tujuan pembelajaran perkalian dan pembagian yaitu supaya siswa 
menguasai materi pelajaran berhitung khususnya perkalian dan pembagian 
bilangan nyata atau komputasi perkalian dan pembagian yang dilambangkan 
dengan simbol/ lambang (X dan :) yang mempunyai arti yang bersifat konsisten 
dan diduktif (ajeg dan ada keterkaitan). 
b. Lingkup Pembelajaran Perkalian dan Pembagian 
Perkembangan pesat di bidang tehnologi informasi dan komonikasi 
dewasa ini dilandasi oleh perkembangan matematika di bidang teori bilangan, 
aljabar, teori peluang dan matematika diskrit, oleh karena itu matematika 
dikatakan ilmu universal. 
Tehnologi dimasa depan dapat dikuasai dengan mempersiapkan 
penguasaan matematika yang kuat sejak dini, karena dengan pelajaran 
matematika anak dibekali dengan kemampuan berfikir logis, analitis, sistimatis, 
kritis dan kreatif serta kemampuan bekerjasama. Kompetensi tersebut diperoleh 
agar peserta didik mempunyai kemampuan memperoleh, mengelola dan 
memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, 
tidak pasti dan kompetitif. Selain itu pembelajaran matematika dimaksudkan 
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untuk mengembangkan kemampuan menggunakan matematika dalam 
memecahkan masalah dan mengkomonikasikan ide atau gagasan yang 
menggunakan simbol, tabel, diagram dan media lain. 
Pendekatan pemecahan masalah merupakan fokus dari pembelajaran 
matematika yang mencakup 1) masalah tertutup dengan solusi tunggal, 2) 
masalah terbuka dengan solusi tidak tunggal  dan 3) masalah dengan berbagai 
penyelesaian. Pembelajaran matematika dimulai dengan pengenalan masalah 
yang sesuai dengan situasi (kontektual problem), siswa dibimbing untuk 
menguasai konsep matematika, dan untuk mengaktifkan pembelajaran diharapkan 
menggunakan tehnologi informasi dan komonikasi seperti komputer, alat peraga 
atau media lainnya.  
Lingkup pembelajaran matematika  secara umum telah dijabarkan, namun 
dalam mata pelajaran matematika pada setiap jenjang pendidikan berbeda-beda 
standar kompetensi yang harus dikuasai siswa tergantung tingkat satuan 
pendidikan dan kebermanfaatannya bagi lulusan. Pembelajaran matematika SD 
akan berbeda dengan SMP begitu pula dengan SMA, demikian pula pada satuan 
pendidikan khusus. Pada satuan pendidikan SDLB Tunagrahita ringan meliputi 
aspek-aspek berikut: 1) Bilangan, 2) Geometri dan Pengukuran dan 3) 
Pengolahan Data. 
Hal-hal yang berkaitan dengan perkalian dan pembagian termasuk dalam 
aspek bilangan, yang akan diajarkan dalam 8(delapan) semester atau mulai kelas 
III sampai kelas VI. 
Uraiannya sebagai berikut: 
Kelas I   meliputi: Mengenal bilangan sampai 10 
Mengenal bilangan dan lambang bilangan sampai 10 
 
Kelas II meliputi: Melakukan penjumlahan dan pengurangan sampai 10 
   Melakukan penjumlahan dan pengurangan sampai 20 
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Kelas III meliputi: Melakukan perhitungan sampai 50 
   Melakukan perhitungan sampai 100 
 
Kelas IV meliputi: Melakukan perhitungan bilangan bulat 200 sampai 500 
   Menggunakan pecahan sampai perempat 
Kelas V meliputi: Melakukan perhitungan bilangan bulat dalam 
pemecahan masalah dengan bilangan 600 sampai 800 
Menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah 
dengan seper delapan. 
 
Kelas VI meliputi: Melakukan penjumlahan dan pengurangan sampai 800 
   Melakukan perkalian dan pembagian sampai 100 
   Melakukan operasi hitung bilangan bulat sampai 1000 




c. Karakteristik Anak Berkesulitan Berhitung 
Anak berkesulitan berhitung diistilahkan dalam aspek medis sebagai 
diskalkulia (kesulitan berhitung ringan) dan akalkulia (kesulitan berhitung berat).  
Menurut (Lerner,1988, dalam Munawir Yusuf, 2005: 210) ada berbagai 
karakteristik anak berkesulitan berhitung adalah: 
1) Kesulitan memahami konsep hubungan keruangan  
 Kesulitan ini terjadi karena kesulitan dalam komonikasi dengan 
lingkungan sosial dan lingkungan yang tidak mendukung terjadinya 
lingkungan yang kondusif. Pemahaman konsep hubungan keruangan 
diperoleh anak pada saat sebelum masuk SD, ketika berkomonikasi dengan 
lingkungan sosial atau melalui berbagai jenis permainan. Konsep keruangan 
meliputi atas-bawah, puncak –dasar, jauh- dekat dan sebagainya. Akibatnya 
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anak mengalami kesulitan dalam sistim bilangan secara keseluruhan. 
Contoh anak tidak mengetahui bahwa angka 3 lebih dekat dari angka 4 
daripada angka 6. 
 
 
2) Kesulitan memahami konsep waktu 
Kesulitan ini terjadi karena kesulitan komunikasi sosial dan 
lingkungan sosial yang tidak mendukung terjadinya lingkungan yang 
kondusif dan adanya gangguan fungsi otak. Akibatnya anak mengalami 
kesulitan dalam berhitung dan matematika secara keseluruhan. 
3) Kesulitan memahami konsep kuantitas (jumlah) 
Kesulitan ini terjadi karena kesulitan komunikasi sosial, lingkungan 
sosial yang tidak mendukung terjadinya lingkungan yang kondusif dan 
adanya gangguan fungsi otak. Akibatnya anak mengalami kesulitan dalam 
memahami konsep kuantitas, seperti banyak, sedikit, lima, tujuh dan 
sebagainya. 
4) Kesulitan memahami konsep relasi antar nilai dalam matematika 
Seperti halnya kesulitan pemahaman  konsep hubungan keruangan, 
konsep waktu, konsep kuantitas, memahami konsep relasi antar nilai dalam 
matematikapun diperoleh sebelum anak masuk SD. Jadi faktor yang 
mempengaruhi juga sama yaitu buruknya komunikasi dan lingkungan sosial 
yang tidak kondusif serta kerusakan dalam fungsi otak sebagai 
penyebabnya. Akibatnya anak mengalami kesulitan dalam memahami 
konsep relasi antar nilai, seperti lebih besar, lebih kecil, sama, tidak sama 
dan sebagainya. 
5) Gangguan Persepsi Visual 
Gangguan persepsi visual diartikan sebagai gangguan melihat 
berbagai obyek dalam hubungan kelompok atau set. Kemampuan persepsi 
visual merupakan dasar yang sangat penting yang memungkinkan untuk 
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secara cepat mengidentifikasi jumlah obyek dalam kelompok. Gangguan ini 
berhubungan dengan adanya gangguan fungsi otak dalam persepsi visual. 
Akibatnya anak akan mengalami kesulitan dalam menjumlahkan dua 
kelompok benda, ia akan menghitung satu persatu anggota kelompok baru 
untuk menentukan jumlah kedua kelompok tersebut, tidak mampu 
membedakan bentuk-bentuk geometri, misalnya bentuk bujur sangkar 
dilihatnya sebagai garis yang tidak saling terkait, segi enam, lingkaran. 
Dapat dikatakan anak berkesulitan berhitung berkenaan dengan geometri 
dan simbol. 
6) Gangguan Asosiasi Visual-Motor 
Kesulitan belajar matematika dengan gangguan asosiasi visual-
motor terlihat pada kegiatan menghitung benda secara berurutan sambil 
menyebut bilangannya.Misalnya anak masih menunjuk benda ketiga tetapi 
kata yang diucapkan sudah empat. Jadi anak terkesan hanya menghafal 
bilangan tanpa memahami maknanya. 
7) Perseverasi 
Kesulitan dengan gangguan perseverasi ini terkait dengan perhatian 
anak melekat pada satu obyek dalam jangka waktu relatif lama. Pada 
awalnya anak dapat mengerjakan tugas dengan baik tetapi lama kelamaan 
perhatian anak melekat pada satu obyek saja. Kesalahan tersebut dapat 






8) Kesulitan Dalam Mengenal dan Memahami Simbol 
Kesulitan ini disebabkan adanya gangguan memori atau adanya 
gangguan persepsi visual. 
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9) Gangguan Penghayatan Tubuh 
Anak berkesulitan berhitung sering memperlihatkan gejala gangguan 
penghayatan tubuh (body image) Hal ini dapat dilihat pada anak yang 
diminta menggambar orang secara lengkap, hasil gambarnya mungkin orang 
tak berleher, tangan tak berjari, letak tangan di kepala dan lain-lain. 
10) Kesulitan Dalam Berbahasa dan Membaca (ujaran/ tulis) 
Hal ini dikemukakan oleh (Johnson dan Myklebus 1967, dalam 
Munawir Yusuf, 2005 : 211) ”Matematika pada hakekatnya adalah bahasa 
simbol, berhitung adalah bagian dari matematika. Oleh karena itu kesulitan 
dalam bahasa ujaran maupun tulis dapat menyebabkan kesulitan berhitung”. 
Anak kesulitan bahasa ujaran akan sulit menyelesaikan soal hitung yang 
diucapkan guru dan anak berkesulitan bahasa tulis akan mengalami 
kesulitan dalam mengerjakan soal-soal cerita. 
 
11) . Skor PIQ Jauh Lebih Rendah Dari Skor VIQ 
PIQ jauh lebih rendah terjadi pada anak yang mengalami kesulitan 
memahami konsep keruangan, gangguan persepsi visual dan gangguan 
visual- motor. Untuk pemberian bantuan kepada anak berkesulitan belajar 
berhitung sering memerlukan informasi psikologis, terutama skor 
intelegensi. Dari tes intelegensi Weshsler Intelegensi Scale for Children 
(WISC), menunjukkan anak berkesulitan belajar berhitung memiliki skor 
PIQ jauh lebih rendah daripada skor VIQ. (Munawir Yusuf, 2005: 207). 
 
Mencermati karakteristik anak berkesulitan berhitung, dapat diambil 
sebuah kesimpulan bahwa di dalam berhitung terkait erat dengan fungsi 
syaraf otak dalam kaitannya dengan persepsi auditif, visual, taktil dan 
kinestetik. Dalam kesulitan berhitung perkalian dan pembagian dapat 
dimungkinkan pada karakteristik berkesulitan berhitung disebabkan pada 
aspek : 
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1) Gangguan persepsi visual  
2) Gangguan asosiasi visual –motor 
3) Perseverasi 
4) Kesulitan dalam berbahasa dan membaca 
5) Skor PIQ jauh lebih rendah daripada VIQ 
 
d. Kekeliruan Umum Anak Berkesulitan Berhitung 
Dalam memberikan bantuan kepada anak yang berkesulitan berhitung, 
terlebih dahulu harus mengetahui hal-hal yang salah yang sering dilakukan anak 
berkesulitan belajar berhitung agar dapat memberikan bantuan secara efektif dan 
efisien pada sasarannya.Menurut (Lerner,1981: 367 dalam Mulyono 
Abdurrahman, 1997: 227)” Kekeliruan tersebut adalah kekurang pahaman tentang 
1) simbol, 2) Nilai Tempat, 3) Perhitungan, 4) Penggunaan Proses Yang Keliru, 
5) Tulisan Tidak Terbaca.” 
1) Kekurang Pahaman Tentang Simbol 
Simbol-simbol dalam berhitung diantaranya (+,_, X, :, =, ≠, >,< ) dan 
sebagainya.Kekurang pahaman terlihat ketika anak dihadapkan pada 3+4=… , 
7-3=…. tidak mengalami masalah, tetapi akan kesulitan apabila 
menyelesaikan soal 3+…=7, 7-...=4 dan seterusnya. 
 
2) Nilai Tempat 
Nilai tempat suatu bilangan diantaranya satuan, puluhan, ratusan dan 
seterusnya. Ketidak pahaman anak tentang nilai tempat akan melakukan 
kesalahan dalam perhitungan dapat disebabkan lupa cara menghitung atau 
menyimpan puluhan di depan satuan yang telah dihitung. Ketidak pahaman 










Anak-anak yang belum mengenal baik konsep perkalian dan mencoba 








4) Penggunaan Proses Yang Keliru 
Kekeliruan anak dapat diperlihatkan sebagai berikut: 
 





  3 - 
18 
 
b) Jumlah satuan dan puluhan ditulis tanpa memperhatikan nilai tempat 
   83 
   67 + 
1410 
  66 
  29 + 
815 
 
c) Semua digit ditambah bersama (alogaritma yang keliru dan tidak 
memperhatikan nilai tempat) 
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d) Digit ditambah dari kiri ke kanan tidak memperhatikan nilai    tempat 
21 
  476 
37 
  753 
 57 
  851 + 
  148 
  693 + 
1113 
 
e) Dalam penjumlahan puluhan digabungkan dengan satuan 
 68 
   8 + 
 166 
  73 
  9 + 
172 
 

















h) Tulisan yang tidak dapat dibaca 
Terjadi pada anak yang tidak dapat membaca tulisannya sendiri karena 
angka/ huruf bentuknya tidak tepat dan tidak lurus mengikuti garis.(Mulyono 
Abdurrahman, 1997: 227) 
 
Dari kekeliruan yang umum dilakukan pada anak berkesulitan belajar 
berhitung yang terkait dengan tindakan kelas yang akan dilaksanakan adalah 
perhitungan yang dilakukan oleh siswa yang belum mengenal baik dengan 
konsep perkalian dan pembagian tetapi mempunyai kelemahan dalam 
menghafal sehingga fungsi kinestetiknya yang dikembangkan dalam 
pembelajaran perkalian dan pembagian. 
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Dalam kajian teori tentang pembelajaran perkalian dan pembagian 
meliputi pengertian, lingkup pembelajaran perkalian dan pembagian, 
karakteristik anak berkesulitan berhitung dan kekeliruan umum anak anak 
berkesulitan berhitung dapat disimpulkan bahwa: pembelajaran itu adalah 
komonikasi timbal balik antara guru dengan siswa atau siswa dengan siswa 
untuk mencapai tujuan pembelajaran yaitu siswa menguasai materi pelajaran. 
Ada dua peran yang diambil guru yaitu sebagai administrator dan 
organisator sedangkan siswa harus aktif, kreatif dan penuh inisiatif. Agar guru 
dapat berperan sebagai administrator yaitu mendisain, merencanakan dan 
menilai kegiatan belajar serta peran organisator yaitu mengelola dan 
mengadministrasi semua faktor pembelajaran harus mengetahui lingkup 
pembelajaran berupa materi-materi apa yang harus diajarkan dengan 
mempertimbangkan karakteristik masing-masing siswa dan mencermati 
kekeliruan umum yang dilakukan anak berkesulitan berhitung sehingga dapat 
memberikan pembelajaran dengan tepat, tercermin pada siswa yang aktif, 
kreatif dan penuh inisiatif dalam belajar. 
 
 
4.  Hubungan Kajian Teori Tentang Anak Tunagrahita Meteran Dan Pembelajaran 
Perkalian dan Pembagian 
Dalam pembelajaran mengisyaratkan harus adanya komonikasi timbal balik 
antara guru dengan siswa atau siswa dengan siswa agar siswa menguasai materi 
pelajaran. Dalam pembelajaran perkalian dan pembagian yang cenderung bersifat 
abstrak sehingga memerlukan media alat pembelajaran yang berfungsi melicinkan 
jalannya pembelajaran. 
Meteran mengambil posisi yang berperan penting menentukan berhasil atau 
tidaknya pembelajaran. Sebagai media alat pembelajaran, meteran mempunyai 
keunggulan dibanding media alat bantu yang telah ada sebelumnya, yaitu efisien, 
efektif, praktis, luwes serta menyenangkan dan tentu saja disesuaikan dengan 
perkembangan kognitif anak, terutama anak-anak yang taraf intelegensinya rendah, 
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yang sangat sulit/ tidak pernah mungkin untuk berfikir pada tahab operasional- 
formal atau optimal berfikir pada tahab kongkret- operasional saja. 
Berfikir tahab sensori- motorik, tahap pre- operasional dan maksimal tahap 
kongkret- operasional terjadi pada anak tunagrahita, sehingga dalam pembelajaran 
perkalian dan pembagian perlu media alat pembelajaran yang dapat mengkongkretkan 
hal- hal yang bersifat abstrak yang dapat ditemukan dalam meteran. 
Jadi jelas hubungan antara pembelajaran perkalian dan pembagian yang penuh 
keabstrakan, harus dikongkretkan dengan media alat pembelajaran berupa meteran 
yang semi kongkret dipergunakan dalam pembelajaran perkalian dan pembagian bagi 




B. Kerangka Berpikir 
Anak tunagrahita ringan (SDLB/C) dengan keterbatasan dalam berfikir yang 
sangat diperlukan dalam penanaman konsep, maka elemen yang yang lebih kita 
kembangkan adalah keterampilan berhitung/ komputasi agar dapat memecahkan 
masalah matematika dalam hubungannya dengan kehidupan sehari-hari. Konsep-
konsep yang abstrak kita kongkretkan melalui penggunaan media/alat pembelajaran 
yang mempunyai satu fokus, mudah digunakan dan praktis yaitu meteran. 
 
 Kerangka berfikir digambarkan dalam diagram sebagai berikut: 
 
 















belajar matematika pada 
pembelajaran perkalian 








meteran. Pada siklus 
Idan siklusII  
 60 
C. Perumusan Hipotesis Tindakan 
 Melalui penggunaan meteran dapat meningkatkan prestasi belajar 
matematika pada pembelajaran perkalian dan pembagian bagi anak tunagrahita 





A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian tindakan kelas dilaksanakan  di SLB Negeri  Kotagajah Lampung 
Tengah, dengan alamat SLB Negeri Kotagajah Kecamatan Kotagajah Kabupaten 
Lampung Tengah Provinsi Lampung. 
Adapun yang menjadi subjek penelitian tindakan kelas adalah anak tunagrahita 
ringan kelas IV, berjumlah 6 anak terdiri 2 anak laki-laki dan 4 anak perempuan. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan selama 5 bulan, dari persiapan awal hingga penyusunan 
laporan, diuraikan dalam tabel berikut: 
 
Bulan 
No Jenis Kegiatan 
Feb Mar Apr Mei Jun 
1 Persiapan awal, pengajuan 
judul, sampai penyusunan 
proposal 
√     
2 Menyiapkan peralatan dan 
instrumen serta perijinan 
 √    
3 Pelaksanaan penelitian, 
pengumpulan data 
  √   
4 Analisis data   √ √  




B. Data dan Sumber Data Penelitian 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian berupa dokumen laporan tentang 
prestasi siswa yaitu raport, pengujian kemampuan intelegensi siswa yaitu laporan hasil 
pemeriksaan intelegensi siswa,BSNP sebagai acuan dalam pembuatan materi rencana 
tindakan serta tes hasil belajar siswa pada pretes, sklus I dan siklus II. 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian data dikumpulkan dari dua sumber yaitu studi dokumen yang 
berfungsi sebagai bahan pertimbangan sebelum melakukan tindakan dan pembuatan 
instrumen  penelitian. Pemberian test pada siswa sebelum dilaksanakan pembelajaran 
dengan media meteran dimaksudkan untuk mengidentifikasi kelemahan dan kekurangan. 
Pemberian test setelah dilaksanakan pembelajaran dengan media meteran dimaksudkan 
untuk mengetahui sejauh mana hasil yang diperoleh pada tiap-tiap siklus. Untuk 
kepentingan tersebut perlu menggunakan tehnik/ cara/ metode yang disebut tehnik 
pengumpulan data. 
1. Metode Dokumentasi 
Menurut( Suharsimi Arikunto 1986: 86)” Yang dimaksud dengan metode 
dokumentasi adalah mencari data mengenai hal- hal atau variabel yang berupa catatan, 
transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya.” 
Untuk kepentingan penelitian ini dokumennya adalah buku laporan prestasi 
belajar siswa dan laporan kemampuan intelegensi siswa yang dapat dijadikan bahan 
pertimbangan perlunya diadakan tindakan untuk meningkatkan prestasi dengan 
mempertimbangkan kemampuan siswa, Sedangkan BSNP perlu dipelajari agar dalam 







”Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan atau alat lain yang digunakan 
untuk mengukur kemampuan atau bakat yang dimiliki individu atau kelompok.” 
(Suharsimi Arikunto, 1998: 139). 
 Sedangkan jenis tes menurut ( Sutjihati Somantri, 2007: 52) dibedakan menurut 
tujuannya, diantaranya: ”Tes prestasi belajar mengukur apa yang telah diajarkan sekolah 
kepada siswanya dengan melihat proses pembelajaran, tingkat keberhasilan atau 
prestasi.” 
Jenis tes dikelompokkan berdasar perilaku testee dalam mengerjakan tes. Menurut 
(Cece Rahmad dan Didi Suhendi ,1998:118) tes dibedakan menjadi 3 yaitu: 
a. Tes tertulis yaitu tes yang dilaksanakannya tertulis, dimana tester memberikan 
soal- soal kepada testee untuk dikerjakan secara tertulis pula. 
b. Tes lisan yaitu pertanyaan yang diajukan secara lisan, kemudian tester 
memberikan jawaban secara lisan pula. 
c. Tes tindakan yaitu tester memberikan perintah- perintah tertentu kepada testee 
untuk dilaksanakan dalam bentuk perbuatan atau tindakan. 
 
Dengan tes akan diperoleh sejumlah informasi atau data tentang subjek, informasi 
yang didapat harus obyektif, relevan dan akurat. Oleh karena itu tes harus memenuhi 
persyaratan- persyaratan tertentu. 
 Menurut ( Mudjijo ,1995:72)”Tes yang berkualitas harus memenuhi syarat-syarat 
antara lain: 
a. Valid/sahih yaitu: mengukur apa yang seharusnya diukur, sesuai dengan 
tujuan. 
b. Relevan yaitu: yang diujikan sesuai dengan tujuan yang diinginkan. 
c. Spesifik yaitu: soal hanya dapat dijawab oleh peserta didik yang betul- betul 
belajar. 
d. Tidak mengandung paksaan, harus ada patokan. 
e. Representatif yaitu: soal mewakili materi ajar secara keseluruhan. 
f. Seimbang yaitu: dalam arti pokok-pokok yang penting diwakili dan yang tidak 
penting tidak selalu perlu. 
 
Tes akan digunakan untuk mengukur kemampuan yang dimiliki siswa dalam 
belajar matematika pada perkalian dan pembagian pada saat sebelum dilakukan tindakan 
dan sesudah dilakukan tindakan atau dapat disebut tes prestasi belajar, dari hasil tes dapat 
diketahui apakah terjadi peningkatan prestasi belajar atau tidak. 
Dalam penelitian tindakan ini yang digunakan adalah tes tertulis, dengan 30 soal 
perkalian dan 30 soal pembagian yang diberikan secara tertulis dan siswa harus 
menjawab dengan tertulis pula. Pembuatan soal tes telah memenuhi syarat- syarat tes 
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yang baik yaitu valid dan relevan dimana tes yang dibuat untuk mengetahui kemampuan 
dan keterampilan melakukan komputasi perkalian dan pembagian maka tes berupa soal- 
soal komputasi perkalian dan pembagian yang materinya sesuai dengan BSNP dan tujuan 
yang dirumuskan dalam rencana program pembelajaran. Instrumen soal- soal tes spesifik, 
tidak mengandung paksaan, representatif dan seimbang, hal ini ditunjukkan dengan soal 
komputasi perkalian yang berjumlah 30 soal telah mewakili perkalian dengan hasil 60 
dan soal komputasi pembagian 30 telah mewakili komputasi pembagian dengan pembagi 
60. Dan soal ini akan mudah dikerjakan siswa dengan senang hati apabila siswa 
memperhatikan dengan seksama penggunaan meteran sebagai media komputasi perkalian 
dan pembagian. 
 
D. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif kuantitatif, 
dengan membandingkan data sebelum diberikan tindakan pembelajaran melalui 
penggunaan meteran pada pembelajaran perkalian dan pembagian dengan hasil belajar 
setelah menggunakan media meteran pada setiap siklus. 
Setelah semua data penelitian terkumpul maka diadakan pengolahan 
data/pemberian penilaian pada tes kemudian membandingkan data sebelum diadakan 
tindakan dengan data setelah diadakan tindakan. Dari hasil perbandingan data  tersebut 
dapat digunakan sebagai pembuktian apakah hipotesis yang telah diajukan dapat 





1. Mempelajari dan Mengoreksi Data 
Data yang berupa dokumen lebih berfungsi di awal penelitian karena harus 
dipelajari sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan tindakan pada pembelajaran. 
Dari dokumen hasil belajar siswa rendah, pemeriksaan intelegensi rendah / di bawah rata- 
rata dan materi pembelajaran yang cenderung abstrak jadi sukar dimengerti sehingga 
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perlu pembelajaran yang mampu meningkatkan keaktifan siswa sehingga prestasi dapat 
meningkat. 
Data yang berupa hasil tes semua siswa/ subjek dikoreksi dengan kreteria 
penilaian yang telah dibuat oleh peneliti yaitu: Benar berbanding jumlah instrumen soal 
dikali seratus atau dengan rumus:  
 
 _B_  X 100% 
 J S 
Instrumen soal yang diberikan pada siswa untuk dikerjakan saat pretes dan setiap 
akhir tindakan berjumlah 60 soal terdiri 30 soal  perkalian dan 30 soal pembagian. 
 
2. Sistimatika Penyajian Data Penilaian 
Hasil tes yang telah diberi penilaian disajikan secara sistimatik, dan dibuat nilai 
rata- rata serta rata-rata penggunaan waktu/ efisiensi waktu pada pretes, siklus I dan 
siklus II yang disajikan dalam bentuk tabel. 
 
3. Membandingkan Rata-rata Nilai dan Rata-rata Efisiensi Waktu 
Setelah data rata- rata nilai dan rata- rata efisien waktu diketahui, maka 
dibandingkan untuk mengetahui apakah terjadi peningkatan prestasi belajar dan 
penggunaan waktu efisien atau sebaliknya. Untuk mengetahui peningkatan prestasi 
dibandingkan nilai rata-rata pretes dengan nilai rata- rata siklus I, membandingkan nilai 
rata- rata antar siklus dan nilai rata- rata pretes dengan nilai rata-rata siklus II. 
Penggunaan waktu dalam menyelesaikan soal juga dihitung dengan cara mengurang 
jumlah waktu pretes dengan jumlah waktu siklus I, antar siklus dan jumlah waktu pada 
pretes dikurang jumlah waktu siklus II.Ditulis dengan perhitungan sebagai berikut: 
a. Peningkatan Prestasi Nilai Rata-rata Dalam Perhitungan Presen 
1) Pretes à Siklus I = Nilai rata-rata Siklus I berbanding nilai rata- rata pretes 
dikalikan seratus persen atau  N R S I X 100% 
                          N R Pr 
2) Siklus I à Siklus II = Nilai rata- rata siklus II berbanding nilai rata- rata 
siklus I dikalikan seratus persen atau  N R S II X 100% 
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               N R SI 
3) Pretes à Siklus II = Nilai rata- rata siklus II berbanding nilai rata- rata 
pretes dikalikan seratus persen atau N R S II  X 100% 
                          N R Pr 
  
b. Penggunaan Waktu/ Efisiensi Waktu  
1) Pretes à Siklus I = EWPr - EW SI 
2) Siklus I à Siklus II = EW SI - EW SII 
3) Pretes à Siklus II = EW Pr - E W SII 
 
Keterangan:  N = Nilai 
            R = Rata-rata 
            E = Efisiensi 
            W = Waktu 
            Pr = Pretes 
            SI = SiklusI 





4.Sistimatika Penyajian Rekapitulasi Data 
Sistimatika penyajian rekapitulasi data dibuat agar dapat diketahui dengan mudah 
dan jelas prestasi nilai rata- rata dan rata- rata penggunaan waktu dari pretes, siklus I dan 
siklus II. 
 
5. Pembuktian Hipotesis 
Dari rekapitulasi data dapat dilihat dengan jelas berapa nilai rata- rata yang 
diperoleh pada pembelajaran perkalian dan pembagian melalui penggunaan meteran dan 
apakah indikator keberhasilan yang telah direncanakan tercapai, apakah nilai rata- rata 
berada dibawah, sama atau diatas nilai rata-rata penelitian yang dilaksanakan. 
 
E. Indikator Kinerja 
Indikator kinerja dalam penelitian ini bertujuan mengetahui peningkatan prestasi 
belajar matematika pada pembelajaran perkalian dan pembagian. Pembelajaran melalui 
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penggunaan meteran pada perkalian dan pembagian dikatakan berhasil apabila nilai rata-
rata siswa dalam pembelajaran perkalian dan pembagian meningkat dari nilai rata- rata 
pretes 62 menjadi 75. 
 
F. Prosedur Penelitian 
Rancanmgan penelitian tindakan dilaksanakan dalam satu kali pretes dan dua kali 
siklus setiap siklus diakhiri dengan tes. Rancangan tindakan penelitiannya sebagai 
berikut: 
1. Pretes 
a. Pelaksanaan pretes 
  Guru memberikan soal matematika tentang perkalian dan pembagian 
kepada siswa tunagrahita ringan kelas IV. Dalam penyelesaiannya mereka 
menggunakan simpoa, lidi, penjumlahan dan pengurangan berulang-ulang dan 
garis bilangan, namun hasilnya tidak memuaskan/prestasi belajar siswa rendah 
sehingga perlu perbaikan. Dari pengamatan ditemukan penyebabnya pada media 
alat komputasi kurang efektif. 
 
2. Siklus I 
a. Planing 
Setelah melihat nilai rata- rata siswa dalam mengerjakan soal- soal 
pretes dan mengetahui kemungkinan- kemungkinan penyebabnya, guru 
merencanakan pembelajaran yang dapat meningkatkan prestasi belajar 
matematika pada pembelajaran perkalian dan pembagian melalui penggunaan 
meteran bagi anak tunagrahita kelas IV. Meteran/metline berfungsi sebagai alat 
bantu komputasi. 
b. Acting 
Guru melaksanakan pembelajaran sesuai dengan perencanaan/ planning. 
Pelaksanaannya sebagai berikut: 
Contoh: 
Pada perkalian 6 X 10 = 
Cara penggunaan meteran sebagai alat bantu komputasi adalah: 
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Meteran dilipat ke belakang pada angka 10 cm sampai enam kali sama panjang, 
lipatan pertama pada angka 10cm, lipatan kedua pada angka 20 cm, lipatan ke 
tiga pada angka 30, lipatan ke empat pada angka 40, lipatan ke lima pada agka 
50  dan sampai lipatan terakhir pada lipatan keenam pada angaka 60cm. Jadi 
hasil perkalian 6 X 10 = 60. 
Contoh: 
Pada pembagian 28 : 7 = 
Cara penggunaan meteran sebagai alat bantu komputasi adalah: Meteran 
dijepit dengan jepitan kertas pada angka yang akan dibagi/ pada angka 28, 
kemudian meteran dilipat ke depan pada angka 7cm sambil membilang satu, 
dilipat lagi sama panjang pada angka 14cm sambil membilang dua, dilipat 
kembali sama panjang pada angka 21 sambil membilang tiga dan sampai lipatan 
terakhir pada 28cm sambil membilang empat (4). Jadi hasil pembagian 28 :7 =  
4 
c. Observing 
Guru mengamati proses belajar berhitung pada perkalian dan 
pembagian, ternyata belum berjalan dengan baik sehingga prestasi belajar siswa 
belum menunjukkan peningkatan yang signifikan, hal ini disebabkan media 
pembelajaran/alat bantu komputasi belum dapat digunakan secara efektif karena 
beberapa hal antara lain: 
1) Dalam meteran/metline ada dua standar ukuran yaitu: cm dan inci, terkadang 
siswa salah dalam penggunaannya, seharusnya centimeter yang digunakan 
tetapi inci yang digunakan sehingga hasil komputasi salah. 
2)  Siswa cenderung bercerita tentang fungsi meteran bagi penjahit, jadi pada 
saat harus mengerjakan soal malah ngobrol. 
3)  Siswa kesulitan melipat pada bilangan 1 dan 2 karena angka satu tertutup 
logam dan angka 2 lipatannya terlalu kecil sehingga sering meleset. 
4) Siswa belum terampil menggunakan meteran terutama siswa yang mengalami 
gangguan dalam motorik halus. 
d. Refleksing 
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guru memikirkan hasil-hasil temuan dan mencarikan solusi agar 
meteran dapat digunakan secara efektif, sehingga prestasi belajar siswa 
meningkat. Perbaikannya antara lain: 
1)  Menjelaskan kembali sisi meteran yang digunakan adalah centimeternya. 
2)  Pada perkalian dan pembagian dengan angka 1 dan 2 meteran tidak perlu 
dilipat, cukup membilang urut pada perkalian dan pembagian dengan angka 
1, sedangkan pada bilangan 2 dengan membilang urut berselang satu. 
3)  Agar terampil melipat, motorik halusnya harus banyak diberi latihan. 
 
2. Siklus II 
a. Refisit Planing 
Guru merencanakan pembelajaran yang dapat meningkatkan prestasi 
belajar matematika pada pembelajaran perkalian dan pembagian melalui 
penggunaan meteran dengan cara menjelaskan kembali sisi meteran yang 
digunakan,  mendemontrasikan penggunaan meteran untuk perkalian dan 
pembagian dengan angka 1 dan 2 dengan tanpa melipat meteran serta 
memperbanyak latihan agar terampil mengerjakan soal- soal komputasi dan 
motorik halusnya jadi lentur. 
b. Acting  
Guru melaksanakan pembelajaran sesuai dengan perencanaan/ planing, 
yaitu: menjelaskan kembali sisi meteran yang digunakan,  mendemontrasikan 
penggunaan meteran untuk perkalian dan pembagian dengan angka 1 dan 2 
dengan tanpa melipat meteran dan memperbanyak latihan agar terampil 
mengerjakan soal- soal komputasi dan motorik halusnya jadi lentur. 
c. Observing 
Guru mengamati proses belajar berhitung pada pembelajaran perkalian 
dan pembagian ternyata sudah berjalan dengan baik, terlihat dari suasana kelas 
yang menunjukkan siswa aktif dalam mengikuti pelajaran dan menunjukkan 




Guru membuat kesimpulan setelah melihat hasil tes siswa yang 
menunjukkan hasil yang cukup baik,bahwa pembelajaran perkalian dan 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Persiapan Penelitian 
 
Permasalahan yang dihadapi siswa dalam belajar matematika pada 
pembelajaran perkalian dan pembagian bagi anak tunagrahita ringan serta berbagai 
sebab munculnya permasalahan dan serangkaian tindakan yang akan dilaksanakan 
untuk mengatasi permasalahan tersebut dikemukakan bahwa media yang dipandang 
tepat untuk diterapkan dalam upaya meningkatkan prestasi belajar matematika pada 
pembelajaran perkalian dan pembagian bagi anak tunagrahita ringan adalah melalui 
penggunaan meteran. Adapun prosedur yang ditempuh meliputi: penyusunan 
perencanaan, pelaksanaan atau implikasi tindakan, pengamatan dan refleksi yang 
akan dilaksanakan dalam dua siklus. 
Sebelum dilaksanakan penelitian ada beberapa hal yang perlu dipersiapkan 
berhubungan dengan proses pembelajaran yaitu: penyediaan sarana, media atau hal- 
hal yang terkait dengan prosedur pelaksanaan pada setiap siklus. Hal ini perlu 
dipersiapkan agar penelitian tindakan berjalan dengan lancar, beberapa sarana, media 
dan hal- hal yang dipersiapkan meliputi: buku BSNP (Badan Standar Nasional 
Pendidikan), rencana program pembelajaran, siswa SLB kelas IV,instrumen latihan 
komputasi perkalian dan pembagian, instrumen tes (soal-soal tes) perkalian dan 
pembagian, media komputasi berupa simpoa, lidi, garis bilangan dan lain-lain, 
meteran/metline dan penjepit kertas kecil. 
 
1. Buku BSNP (Badan  Standar Nasional Pendidikan) 
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BSNP merupakan buku yang harus dipersiapkan dan dipelajari sebagai 
pedoman pemberian materi pengajaran sebelum dilaksanakan proses pembelajaran. 
Dalam BSNP tertulis batasan pokok- pokok materi pembelajaran yang dituangkan 
dalam standar kompetensi dan kompetensi dasar yang harus dijabarkan guru dalam 
rencana program pembelajaran. 
Adapun dalam penelitian ini materi yang akan diteliti sebagai variabel terikat 
adalah matematika pada pembelajaran perkalian dan pembagian bagi anak tunagrahita 
ringan kelas IV semester dua yang standar kompetensinya tentang bilangan yaitu: 
”Melakukan perhitungan bilangan bulat sampai 500” dan kompetensi dasarnya 
meliputi: ”Mengalikan bilangan sampai 6 dengan hasil 60 dan membagi bilangan 
sampai 60.” (Standar kompetensi dan kompetensi dasar dari BSNP terlampir) 
 
2. Rencana Program Pembelajaran 
Rencana program pembelajaran harus dibuat sebelum melaksanakan 
pembelajaran. Rencana program pembelajaran merupakan gambaran tentang 
keseluruhan kegiatan pembelajaran yang memuat: materi( standar kompetensi dan 
kompetensi dasar), alokasi waktu, tujuan, metode, kegiatan pembelajaran, alat/ bahan/ 
sumber dan evaluasi. Dengan rencana program pembelajaran kegiatan pembelajaran 
akan terarah dan dapat dijadikan tolak ukur keberhasilan pembelajaran (RPP 
terlampir) 
 
3.Siswa SLB Kelas IV 
Siswa merupakan komponen penting yang harus dipersiapkan, karena siswa 
merupakan subjek yang akan dikenai tidakan penelitian sehingga akan memberikan 
reaksi terhadap tindakan yang dilakukan dalam penelitian. Adapun siswa yang 
menjadi subjek penelitian berjumlah 6 siswa terdiri 2 siswa laki-laki dan 4 siswa 
perempuan. (Daftar siswa SLB kelas IV terlampir) 
 
4. Instrumen Latihan Komputasi Perkalian dan Pembagian 
Instrumen latihan komputasi perkalian dan pembagian perlu direncanakan dan 
dipersiapkan untuk mengefektifkan kegiatan penelitian tindakan. Instrumen latihan 
55 
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ini berupa soal- soal perkalian dan pembagian tertutup dengan solusi tunggal. Jumlah 
soal perkalian 60 nomor dan jumlah soal pembagian 60 nomor. (Instrumen latihan 
komputasi terlampir) 
 
5. Instrumen Tes (Soal-soal Tes) Perkalian dan Pembagian 
Instrumen tes ini dikerjakan siswa pada saat pretes dan setelah mengadakan 
latihan- latihan pada setiap siklus. Soal- soal tes diambil dari sebagian instrumen 
latihan komputasi perkalian dan pembagian. (Soal- soal tes terlampir) 
 
6. Media Komputasi Berupa Simpoa, Lidi, Garis Bilangan dan lain-lain 
Media ini dipersiapkan/ disediakan untuk siswa, agar siswa bebas dalam 
menggunakan media komputasi perkalian dan pembagian sesuai dengan pilihan, 
kesenangan dan kebiasaannya dalam menyelesaikan soal- soal perkalian dan 
pembagian dalam pretes, sebelum diperkenalkam meteran sebagai media komputasi. 
 
7. Meteran/ Metlines 
Meteran/ Metline digunakan sebagai media komputasi perkalian dan 
pembagian merupakan inovasi dalam pembelajaran matematika untuk memperkaya 
media dan penyempurna media- media yang ada sebelumnya. Dalam penelitian ini 
meteran merupakan variabel bebas yang akan diteliti dalam pembelajaran matematika 
pada pembelajaran perkalian dan pembagian bagi anak tunagrahita ringan. 
 
8. Jepitan Kertas 
Jepitan kertas ukuran kecil akan digunakan dalam komputasi pembagian, 
adapun fungsinya sebagai tanda pembatas bilangan yang sedang digunakan untuk 
perhitungan dan sekaligus memberi tanda bahwa perhitungan telah selesai. Contoh/ 
misal: 30:5= ...,  maka jepitan kertas akan menjepit pada bilangan 30. 
 
B. Pelaksanaan Penelitian 
Sebelum melaksakan penelitian tindakan tentang penggunaan meteran pada 
komputasi perkalian dan pembagian dalam peningkatan prestasi belajar, terlebih 
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dahulu perlu diamati nilai siswa pada bidang studi matematika dan perolehan nilai 
dalam pretes dan keefesienan penggunaan waktu. Diperlihatkan dalam tabel berikut: 
 
Tabel 1. Nilai Raport Bidang Studi Matematika Kelas IV, SLB.N Kotagajah 
TA. 2008/2009 
No No Induk Nama Nilai Keterangan 
1 135 Yazid Rahmad 50 - 
2 138 Roy Gian Fernando 50 - 
3 141 Irma Oktafianti 50 - 
4 145 Rosma Sarahwati 70 - 
5 - Agustina Indriani 50 Nilai dari SD 
6 - Deviana Wati 60 Nilai dari SD 
Rata-rata 55  
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Tabel 2. Nilai Pretes Pengajaran Matematika Pada Pembelajaran Perkalian dan     
Pembagian Kelas IV, SLB. N Kotagajah 
Jml soal 30 
Perkalian 
Jml soal 30 










1 YR 30 0 35 13 17 55 43 71 90 
2 RG 12 18 35 20 10 50 32 53 85 
3 IO 23 7 45 15 15 70 38 63 115 
4 RS 30 0 20 17 13 40 47 77 60 
5 AI 26 4 30 24 6 45 50 83 75 
6 DY 0 30 15 19 11 60 19 31 75 
Rata-rata 30  53  63 83 
 
Keterangan dalam tabel: Skor =B perkalian +B pembagian 
             Nilai = Skor  X100 
              J. Soal 
             Rata-rata Nilai =  J nilai 
         J subjek 
             J Waktu = W perkalian+ W pembagian 
             Rata- rata W =  J waktu 
                 J subjek 
      
Dalam raport nilai rata- rata 55 dan dalam pretes nilai rata- rata 63, nilai pretes 
lebih baik dibanding nilai dalam raport, hal ini dapat dibenarkan karena matematika 
aspeknya lebih luas yaitu bukan hanya bilangan saja, tetapi geometri dan pengukuran 
serta pengolahan data. Dalam pretes ada yang perlu dicermati yaitu tentang 
keefesienan penggunaan waktu dalam pengerjaan soal-soal yang terlihat sangat tidak 
efesien yaitu rata- rata 83 menit dalam menyelesaikan 60 soal yang artinya melebihi 
waktu yang umum tersedia dalam pembelajaran,hal ini terjadi karena hal-hal berikut:  
1. Proses komputasi terlalu panjang  
Dalam perkalian siswa harus melalui tiga langkah perhitungan yaitu: 
a. Membilang faktor yang dikali berkali-kali 
b. Mengumpulkan faktor- faktor kembali  
 75 
c. Membilang semua faktor untuk mendapatkan hasil perkaliannya 
Dalam pembagian siswa harus melalui tiga langkah perhitungan yaitu: 
a.   Membilang faktor yang akan dibagi 
b.   Mengumpulkan bilangan sesuai faktor pembagi  
c.   Membilang kelompok- kelompok untuk mendapatkan hasil pembagiannya 
     2. Anak terlalu lelah membilang dan berfikir 
Hal ini terjadi karena siswa harus membilang dan berfikir berkali- kali 
dalam mengerjakan satu soal. Sebagai contoh dalam soal 4 X 6 =...., siswa 
membilang 6, 6, 6, 6 kemudian membilang kelompok enaman ada 4 dan 
menggabungkan kembali kelompok enaman kemudian menghitung 6 + 6 + 6 + 6 
baru mendapat hasil komputasi. Dalam satu soal yang sederhana ini siswa harus 
minimal enam kali membilang dan berfikir. 
Berdasarkan nilai raport, nilai pretes dan pengamatan dalam proses 
penyelesaian soal pretes,dapat disimpulkan bahwa komputasi perkalian dan 
pembagian dengan media simpoa, lidi, garis bilangan dan lain- lain mempunyai 
banyak kelemahan. Hal- hal yang terjadi dalam pretes tersebut dapat diatasi dengan 
penggunaan meteran yang dapat mudah dijelaskan guru dan dipahami siswa, 
penggunaannya dengan satu tahapan komputasi dan berfikir dalam satu soal 
sehingga siswa tidak bosan dan lelah serta penggunaan waktu efesien. Uraian 
pelaksanaan penelitian dengan menggunakan meteran dalam komputasi perkalian 
dan pembagian dikemukakan pada masing- masing siklus sebagai berikut: 
 
 
1. Siklus I 
a. Perencanaan 
Pembelajaran perkalian dan pembagian pada siklus pertama ini 
dilaksanakan dalam 4 pertemuan. Dimulai dengan memperkenalkan 
meteran. Guru menunjukkan meteran dan memperkenalkan kedua sisinya 
yaitu yang berukuran centimeter dan inci, kemudian menjelaskan bahwa 
yang akan dipakai komputasi pada sisi centimeternya, kemudian bersama-
sama dengan siswa membilang angka- angka yang ada dalam ukuran 
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centimeter yaitu 0 sampai dengan 150. Guru menjelaskan dengan cara 
mendemontrasikan penggunaan meteran untuk menyelesaikan soal 
perkalian dimulai dari hasil terkecil. Misal, pada perkalian 2X5=... 
Cara penggunaan meteran sebagai media komputasi perkalian 
sebagai berikut: 
Meteran dilipat pada angka 5 sambil membilang satu, kemudian 
melipat lagi sama panjang dengan lipatan pertama tepat pada angka 10 
sambil membilang dua. Maka hasil perkalian 2X5=10. Kemudian guru 
membagikan meteran kepada semua siswa untuk mencoba bersama-sama 
dengan guru dan kemudian mencoba sendiri dengan soal- soal yang baru. 
Selanjutnya guru menjelaskan dengan cara mendemontrasikan 
penggunaan meteran untuk menyelesaikan soal pembagian dimulai dari 
bilangan kecil.Misalnya pada pembagian 10: 2 =... Cara penggunaan 
meteran sebagai media komputasi pembagian sebagai berikut: 
Meteran dijepit pada angka/ faktor yang akan dibagi, dalam soal 
ini angka 10, kemudian meteran dilipat pada angka 2  sambil membilang 
satu (1),dilipat sama panjang dengan lipatan pertama tepat angka 4 sambil 
membilang dua (2), dilipat lagi tepat angka 6 sambil membilang tiga (3), 
selanjutnya  pada angka 8 sambil membilang empat (4) dan lipatan 
berikutnya pada angka 10 sambil membilang lima (5) tepat pada jepitan 
kertas tanda perhitungan telah selesai pada bilangan ke 5. Maka hasil 
pembagian 10: 2 =5. 
Kemudian guru bersama- sama dengan siswa melakukan/ 
mendemontrasikan komputasi pembagian dan mencoba sendiri dengan 
soal- soal yang lain. Setelah berulang- ulang melakukan latihan komputasi 
perkalian dan pembagian, guru memberikan soal- soal tes perkalian dan 
pembagian yang harus dikerjakan siswa dengan menggunakan media 
komputasi meteran. 
b. Pelaksanaan 
Pelaksanaan sesuai dengan perencanaan yaitu dengan 
menggunakan metode ceramah, demontrasi dan pemberian tugas tentang 
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penggunaan meteran untuk menyelesaikan soal- soal perkalian dan 
pembagian. Dalam penelitian ini dilaksanakan dalam 4 pertemuan yang 
terbagi menjadi : 
1) Pada pertemuan pertama menjelaskan penggunaan meteran dalam 
komputasi perkalian dan mengerjakan latihan- latihan. 
2) Pada pertemuan kedua menjelaskan kembali penggunaan meteran 
dalam komputasi perkalian dan mengerjakan soal- soal tes. 
3) Pada pertemuan ketiga menjelaskan penggunaan meteran dalam 
komputasi pembagian  dan mengerjakan latihan- latihan. 
4) Pada pertemuan keempat menjelaskan kembali penggunaan meteran 
dalam komputasi pembagian dan mengerjakan soal- soal. 
c. Pengamatan 
Dari pengamatan proses pembelajaran dapat dikemukakan bahwa 
belum terlihat adanya perubahan yang signifikan dalam peningkatan 
prestasi belajar, hal ini disebabkan oleh beberapa hal antara lain:  
1) Aktifitas belajar belum efektif karena baru sebagian siswa yang 
menunjukkan keterampilan menggunakan meteran, kekurang 
maksimalan ini karena perhatian siswa lebih aktif mengamati meteran 
sebagai benda asing/ yang baru dilihat  
2) Kesalahan penggunaan sisi meteran (terbolak- balik) 
3) Adanya sedikit gangguan motorik halus pada tangan siswa sehingga 
kurang tepat dalam melipat dan 
4) Kesulitan siswa dalam melipat pada perkalian faktor 1 dan pembagian 
dengan angka satu karena angka 1 tertutup logam, juga terjadi dengan 
angka 2 kesulitan melipat meteran karena terlalu kecil. 
d. Refleksi 
Dalam pengamatan telah dijelaskan beberapa gendala yang 
ditemukan dalam proses pembelajaran, tentunya hal tersebut sangat 
berpengaruh dalam prestasi belajar sehingga peningkatan kurang 
signifikan karena hanya berkisar 20,6 %. Untuk lebih jelasnya tersaji 
dalam tabel berikut: 
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Tabel 3. Nilai Pengajaran Matematika Pada Pembelajaran Perkalian dan 
Pembagian Siklus I, Kelas IV SLB Negeri Kotagajah 
Jml soal 30 
Perkalian 
Jml soal 30 







Skor Nilai Jml 
waktu/menit 
1 YR 20 10 25 20 10 35 40 66 60 
2 RG 19 11 25 19 11 30 38 63 55 
3 IO 25 5 35 25 5 40 50 83 75 
4 RS 30 0 15 24 6 30 54 90 45 
5 AI 26 4 30 25 5 20 51 85 50 
6 DY 21 9 30 21 9 40 42 70 70 
Rata-rata 24   32  76 56 
 
 
Keterangan dalam tabel: Skor = B perkalian +B pembagian 
             Nilai = Skor X100 
               J. Soal 
                      s Rata-rata Nilai =  J nilai 
         J subjek 
             J Waktu = W perkalian+ W pembagian 
             Rata-rata W = Jwaktu 
                J subjek 
 
Dari tabel ini tampak jelas kenaikan prestasi belajar siswa 
meningkat meskipun tidak signifikan yaitu dari rata- rata 63 menjadi 76 
atau mengalami peningkatan 12,6% dan penggunaan waktu lebih efisien 
yaitu dari rata- rata 83 menit menjadi 56 menit atau ada penghematan 
waktu 27 menit. Dengan hasil demikian dapat diprediksi apabila siswa 
telah terampil menggunakan meteran untuk komputasi serta telah 
menyatu/ terbiasa dan tidak terbolak-balik menggunakannya serta problem 
motoriknya telah membaik maka prestasi belajar akan meningkat secara 
signifikan dengan penggunaan waktu seefisien mungkin. Oleh karena itu 
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hambatan- hambatan yang ditemukan pada siklus I akan diupayakan 
pemecahannya pada siklus II.  
 
2. Siklus II 
a. Perencanaan 
Pada siklus kedua ini akan dilaksanakan 2 pertemuan. 
Pembelajaran perkalian dan pembagian pada siklus kedua ini menjelaskan 
kembali sisi meteran yang dipakai dalam komputasi dan 
mendemontrasikan penggunaan meteran dengan mencarikan solusi pada 
perkalian faktor 1dan 2 serta pada komputasi pembagian dengan angka 
pembagi 1dan 2 yaitu dengan cara tidak melipat tetapi membilang urut 
pada faktor 1 dan membilang berselang satu pada pada faktor 2. Untuk 
perbaikan motorik halus dengan diberi banyak latihan melipat akan 
semakin membaik. 
b. Pelaksanaan 
Pelaksanaan sesuai dengan rencana yaitu menjelaskan kembali 
penggunaan meteran untuk menyelesaikan soal- soal perkalian dan 
pembagian serta mendemontrasikan penyelesaian soal- soal perkalian dan 
pembagian dengan faktor 1dan 2 dan angka pembagi 1 dan 2 dengan tanpa 
melipat meteran sebagai solusi permasalahan yang ditemui pada siklus I. 
Pada siklus kedua ini digunakan juga metode ceramah, tanya jawab, 
demontrasi dan pemberian tugas atau penugasan. 
1) Pada pertemuan pertama, guru mengadakan tanya jawab tentang sisi 
meteran yang mana yang digunakan untuk komputasi dan kemudian 
bersama- sama siswa mendemontrasikan komputasi perkalian. Guru 
mendemontrasikan perkalian dengan faktor 1 dan 2 dengan cara 
melipat kemudian guru mengatakan sulit karena angka 1 tertutup 
logam dan pada angka 2 lipatannya terlalu kecil. Maka guru 
mengatakan bahwa pada perkalian dengan faktor 1 dan 2 meteran 
tidak perlu dilipat, pada faktor 1 membilang urut sedangkan pada 
perkalian dengan faktor 2 membilang urut berselang satu.Misalnya 
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pada perkalian 6 X 1 = ..., 5 X 1 =...., 6 X 2 =...., 5 X 2 =....dan 
seterusnya. Guru melakukan bersama- sama siswa, kemudian siswa 
melakukan sendiri kemudian mengerjakan soal- soal latihan dan tes. 
2) Pada pertemuan kedua ini, guru mengadakan tanya jawab tentang sisi 
meteran yang mana yang digunakan untuk komputasi dan kemudian 
bersama- sama siswa mendemontrasikan komputasi pembagian. Guru 
mendemontrasikan pembagian dengan angka pembagi 1 dan 2 dengan 
cara melipat kemudian guru mengatakan sulit karena angka 1 tertutup 
logam dan pada angka 2 lipatannya terlalu kecil. Maka guru 
mengatakan bahwa pada pembagian dengan angka pembagi 1 dan 2 
meteran tidak perlu dilipat, pada angka pembagi 1 membilang urut 
sedangkan pada pembagian dengan angka pembagi 2 membilang urut 
berselang satu. Misalnya pada pembagian 14: 1=..., 51 : 1 =..., 14 : 2 
=...., 58 : 2 =...dan seterusnya Guru melakukan bersama- sama siswa, 
kemudian siswa melakukan sendiri kemudian mengerjakan soal- soal 
latihan dan tes. 
c. Pengamatan 
Dari pengamatan proses pembelajaran pada siklus kedua ini 
terlihat bahwa proses belajar siswa lebih aktif, penggunaan meteran tidak 
terbolak- balik, penggunaan meteran terampil terlihat dalam kelenturan 
motorik halusnya dalam melipat- lipat meteran sehingga penggunaan 
waktu dalam komputasi lebih efisien. Hal lain yang ditemukan dalam 
pengamatan adalah siswa telah menemukan sendiri sebuah konsep dalam 
komputasi perkalian dan pembagian, konsep tersebut adalah: bahwa 
bilangan yang dikalikan 1 ataupun dibagi 1 hasilnya adalah bilangan itu 
sendiri, hal ini dapat dilihat pada saat siswa menemukan soal- soal dengan 
dikalikan dan dibagi 1 mereka tidak menghitung lagi. 
d. Refleksi 
Dalam pengamatan pada siklus kedua gendala- gendala dalam 
proses pembelajaran perkalian dan pembagian melalui penggunaan 
meteran hampir tidak diketemukan, apabila diketemukan itu sangat kecil 
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pengaruhnya dalam pembelajaran. Suasana belajar kondusif yaitu siswa 
belajar aktif dengan motivasi belajar tinggi dimana guru banyak berperan 
sebagai moderator dan suasana menyenangkan sehingga dapat dipastikan 
pada siklus kedua ini prestasi belajar siswa akan meningkat secara 
signifikan.Untuk lebih jelasnya diterangkan dengan tabel berikut: 
 
Tabel 4. Nilai Pengajaran Matematika Pada Pembelajaran Perkalian dan 
Pembagian Siklus II, Kelas IV SLB Negeri Kotagajah 
 
Jml soal 30 
Perkalian 
Jml soal 30 










1 YR 28 2 25 29 1 30 57 95 55 
2 RG 28 2 25 29 1 30 57 95 55 
3 IO 28 2 30 28 2 30 56 93 60 
4 RS 30 0 15 30 0 20 60 100 35 
5 AI 26 4 20 29 1 20 55 91 40 
6 DY 21 9 30 27 3 30 48 80 60 
Rata-rata 24  24  92 48 
 
Keterangan dalam tabel: Skor = B perkalian +B pembagian 
             Nilai = Skor X100 
               J. Soal 
                    Rata-rata Nilai =  J nilai 
         J subjek 
             J Waktu = W perkalian+ W pembagian 
             Rata- rata W = J waktu 
                J subjek 
 
Dari tabel ini terlihat jelas bahwa pada siklus kedua ini prestasi belajar siswa 
meningkat secara signifikan yaitu dari siklus I dengan nilai rata- rata 76 menjadi nilai 
rata-rata 92 atau mengalami peningkatan 21% dan penggunaan waktu lebih efisien 
yaitu dari rata- rata 56 menit menjadi 48menit atau ada penghematan waktu 8 menit. 
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Dengan hasil tersebut telah membuktikan bahwa meteran sebagai media 
pembelajaran matematika pada perkalian dan pembagian dapat meningkatkan 
prestasi belajar  
 
 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
 
1. Hasil Pengamatan 
Setelah dilaksanakan pembelajaran perkalian dan pembagian melalui 
penggunaan meteran dalam dua siklus dapat diperoleh hasil pengamatan yang bersifat 
kualitatif sebagai berikut: 
a. Motivasi belajar siswa meningkat 
b. Aktivitas belajar siswa meningkat 
c. Siswa menemukan sendiri konsep dalam komputasi perkalian dan pembagian 
bilangan bahwa semua bilangan yang dikalikan atau dibagi dengan angka 1 
hasilnya bilangan itu sendiri. 
d. Guru lebih banyak berperan sebagai moderator 
e. Lingkungan kelas dan situasi kelas kondusif 
 
2. Data Penilaian 
Penelitian tindakan kelas tentang peningkatan prestasi belajar matematika 
pada pembelajaran perkalian dan pembagian bagi anak tunagrahita ringan dengan 
media meteran telah dilaksanakan dengan sebuah pretes dan dua siklus yang terbagi 
menjadi 7 kali pertemuan atau 7 X 60 menit, yang pembagian waktunya sebagai 
berikut: 1 X 60 menit pretes, 4 X 68 menit siklus pertama dan 2 X 60 menit siklus 
kedua. Dengan hasil penelitian yang disajikan secara kuantitatif dalam tabel- tabel 
berikut: 
 
Tabel 2. Nilai Pretes Pengajaran Matematika Pada Pembelajaran Perkalian dan     
Pembagian Kelas IV, SLB. N Kotagajah 








Skor Nilai Jml 
waktu/menit 
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B S B S 
1 YR 30 0 35 13 17 55 43 71 90 
2 RG 12 18 35 20 10 50 32 53 85 
3 IO 23 7 45 15 15 70 38 63 115 
4 RS 30 0 20 17 13 40 47 77 60 
5 AI 26 4 30 24 6 45 50 83 75 
6 DY 0 30 15 19 11 60 19 31 75 
Rata-rata 30  53  63 83 
 
Keterangan dalam tabel: Skor = B perkalian +B pembagian 
             Nilai = Skor X100 
               J. Soal 
                     Rata-rata Nilai =  J nilai 
         J subjek 
             J Waktu = W perkalian+ W pembagian 
             Rata-rata W = J waktu 
               J subjek 
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Tabel 3. Nilai Pengajaran Matematika Pada Pembelajaran Perkalian dan 
Pembagian Siklus I, Kelas IV SLB Negeri Kotagajah 
Jml soal 30 
Perkalian 
Jml soal 30 










1 YR 20 10 25 20 10 35 40 66 60 
2 RG 19 11 25 19 11 30 38 63 55 
3 IO 25 5 35 25 5 40 50 83 75 
4 RS 30 0 15 24 6 30 54 90 45 
5 AI 26 4 30 25 5 20 51 85 50 
6 DY 21 9 30 21 9 40 42 70 70 
Rata-rata 24   32  76 56 
 
Keterangan dalam tabel: Skor = B perkalian +B pembagian 
             Nilai = Skor X100 
               J. Soal 
                      Rata-rata Nilai =  J nilai 
         J subjek 
             J Waktu = W perkalian+ W pembagian 
             Rata- rata W = J waktu 
                J subjek 
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Tabel 4. Nilai Pengajaran Matematika Pada Pembelajaran Perkalian dan 
Pembagian Siklus II, Kelas IV SLB Negeri Kotagajah 
Jml soal 30 
Perkalian 
Jml soal 30 










1 YR 28 2 25 29 1 30 57 95 55 
2 RG 28 2 25 29 1 30 57 95 55 
3 IO 28 2 30 28 2 30 56 93 60 
4 RS 30 0 15 30 0 20 60 100 35 
5 AI 26 4 20 29 1 20 55 91 40 
6 DY 21 9 30 27 3 30 48 80 60 
Rata-rata 24  24  92 48 
 
Keterangan dalam tabel: Skor =B perkalian +B pembagian 
              
Nilai = Skor X100 
               J. Soal 
             Rata-rata Nilai =  J nilai 
          J subjek 
             J Waktu = W perkalian+ W pembagian 
             Rata- rata W = J waktu 
                J subjek 
 
 
3. Diskripsi Data 
Penilaian yang ada pada tabel 2, 3 dan 4 menunjukkan terjadi peningkatan 
prestasi belajar matematika pada pembelajaran perkalian dan pembagian bagi anak 
tunagrahita ringan melalui penggunaan meteran sebagai media belajar. 
 
 
D. Pengujian Terhadap Hipotesis 
Berdasar hasil penilaian yang dilakukan pada akhir setiap siklus diperoleh 
nilai yang menunjukkan suatu peningkatan, karena nilai belajar matematika pada 
 86 
pembelajaran perkalian dan pembagian dengan melalui penggunaan meteran sebagai 
berikut: rata- rata nilai pretes 63, rata- rata nilai siklus I 76 dan rata- rata nilai siklus II 
92 atau mengalami peningkatan 46% dari pretes sampai siklus II. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel dan grafik berikut:  
 
Tabel 5. Peningkatan Prestasi Belajar Matematika Pada Pembelajaran Perkalian dan 
Pembagian pada Pretes, Siklus I dan Siklus II, Kelas IV SLB N Kotagajah 
No Pretes Siklus I Siklus II Peningkatan Keterangan 
1 63 76 -  20,6 % Siklus I 
2 -  76 92  21 % Antar siklus 
3 63 - 92  46 % Siklus II 
 
Keterangan dalam tabel:  
Perhitungan peningkatan prestasi dalam persen: 
Peningkatan siklus I       = 76 – 63 = 13  X 100% 
          63 
Peningkatan antar siklus = 92 – 76 = 16 X 100% 
                      76 
Peningkatan siklus II      = 92 – 63 = 24 X 100% 















Pretes Siklus I Siklus II
 
Grafik 1. Peningkatan Prestasi Belajar Matematika Pada Pembelajaran 
Perkalian dan Pembagian pada Pretes, Siklus I dan Siklus II, Kelas IV SLB N 
Kotagajah 
 
Berdasar perhitungan waktu dalam menyelesaikan soal- soal perkalian dan 
pembagian diperoleh data bahwa dengan penggunaan media komputasi meteran dapat 
menghemat penggunaan waktu, karena dengan media lain dibutuhkan waktu rata- rata 
83 menit untuk mengerjakan 60 soal tetapi dengan media komputasi meteran hanya 
memerlukan waktu rata- rata 48 menit untuk mengerjakan 60 soal. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel dan grafik  berikut:  
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Tabel 6. Efisiensi Penggunaan Waktu Antar Media Komputasi 
Dalam Komputasi Perkalian dan Pembagian pada Pretes, Siklus I dan Siklus 
II, Kelas IV SLB N Kotagajah 
Media Komputasi 
Simpoa, Lidi dll 
Media Komputasi Meteran 
No 




1 83 menit 56 menit - 27menit siklis I 
2 - 56menit 48 menit 8menit antar siklus 


















Grafik 2. Efisiensi Penggunaan Waktu Antar Media Komputasi 
Dalam Komputasi Perkalian dan Pembagian pada Pretes, Siklus I dan Siklus 
II, Kelas IV SLB N Kotagajah 
 
Data dari hasil penelitian tersebut telah memenuhi tujuan yang ingin 
dicapai peneliti sebelum mengadakan penelitian karena: 
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a. Nilai prosentasi keberhasilan pembelajaran perkalian dan pembagian dengan 
melalui penggunaan meteran naik 46% dengan nilai yang ditunjukkan adalah 
92 berarti telah melampaui batas indikator keberhasilan yakni 75 . 
b. Keefesienan penggunaan waktu dengan media komputasi meteran dapat 
dibuktikan dengan waktu rata- rata 48 menit mengerjakan 60 soal yang media 
komputasi lain memerukan waktu rata- rata 83 menit mengerjakan 60 soal. 
Jadi ada penghematan waktu 35 menit. 
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BAB V 




Dari penelitian yang penulis lakukan mengenai meteran sebagai media komputasi 
dalam meningkatkan prestasi belajar matematika pada pembelajaran perkalian dan 
pembagian bagi siswa tunagrahita ringan kelas IV SLB Negeri Kotagajah Lampung 
Tengah Tahun Ajaran 2008/ 2009, dapat ditarik kesimpulan bahwa:” ” Melalui 
penggunaan meteran dapat meningkatkan prestasi belajar matematika pada pembelajaran 





1. Implikasi Teoritis 
Penelitian yang telah dilaksanakan dan telah menunjukkan keberhasilannya ini, 
diharapkan dapat menjadi rujukan bagi penelitian tindakan berikutnya untuk mengatasi 
masalah pembelajaran pada umumnya dan pembelajaran khususnya, mengingat bahwa 
anak tunagrahita sulit berfikir abstrak dan memahami sebuah konsep sehingga dalam 
pembelajaran perlu media kongkrit yang salah satunya adalah meteran. 
 
2.Implikasi Praktis 
Dengan terbuktinya hipotesis dalam penelitian yang telah dilaksanakan, maka 
hasil penelitian ini dapat digunakan guru dalam pembelajaran matematika pada 
pembelajaran perkalian dan pembagian karena dapat menciptakan suasana belajar 
kondusif yaitu siswa menjadi aktif, kreatif, penuh inisiatif dan motivasi belajar tinggi 
sehingga komonikasi dalam pembelajaran antara guru dengan siswa dan siswa dengan 
siswa sangat baik dan pembelajaran dapat tercapai yaitu terjadi peningkatan prestasi 








Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk meningkatkan prestasi belajar 
matematika pada pembelajaran perkalian dan pembagian melalui penggunaan meteran. 
 
2. Bagi Guru: 
Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk memperbaiki proses belajar 
matematika pada pembelajaran perkalian dan pembagian melalui penggunaan meteran 
bagi anak tunagrahita ringan sehingga prestasi belajar siswa meningkat.  
 
3. Bagi Sekolah: 
      Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menciptakan iklim pendidikan di 
sekolah menjadi kondusif dengan cara  meningkatkan kemampuan profesional guru dan 
meningkatkan prestasi belajar siswa  yang salah satunya melalui penggunaan meteran 
dalam pelajaran matematika pada pembelajaran perkalian dan pembagian. 
 
4. Bagi Peneliti Selanjutnya: 
Hasil penelitian ini kiranya dapat memotivasi peneliti lain untuk dapat 
mengadakan penelitian dalam hal yang sama dengan lebih mengoptimalkan motorik 
halus dalam melakukan komputasi perkalian dan pembagian sehingga peningkatan 
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RPP Siklus I 
 
Rencana Program Pengajaran 
Mata Pelajaran   : Matematika 
Kelas/ Semester   : IV/ 2 
Alokasi Waktu   : 4X 60 menit 
Standar Kompetensi   : Bilangan 
Melakukan perhitungan bilangan bulat sampai 500 
Kompetensi Dasar   : Mengalikan bilangan sampai 6 dengan hasil 60 
       Membagi bilangan sampai 60 
I. Tujuan Pembelajaran 
    Setelah materi disampaikan, siswa dapat: 
- Membilang sampai 150 
- Menyelesaikan soal- soal perkalian bilangan 1 sampai 6 dengan hasil sampai 60 
- Menyelesaikan soal- soal pembagian bilangan sampai 60 
II. Materi Ajar 
- Bilangan 0 sampai 150 
- Soal- soal perkalian tertutup dengan solusi tunggal 
 
2 X 1 =  4 X 1 = 6 X 1 = 
2 X 2 =  4 X 2 = 6 X 2 = 
2 X 3 =  4 X 3 = 6 X 3 = 
2 X 4 =  4 X 4 = 6 X 4 = 
2 X 5 =  4 X 5 = 6 X 5 = 
2 X 6 =  4 X 6 =  6 X 6 = 
2 X 7 =  4 X 7 = 6 X 7 =      
2 X 8 =  4 X 8 = 6 X 8 = 
2 X 9 =  4 X 9 = 6 X 9 = 
2 X 10 = 4 X 10 = 6 X10 = 
- Soal- soal pembagian tertutup dengan solusi tunggal 
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14 : 1 =  31 : 1 = 51 : 1 = 
14 : 2 =  31 : 8 = 52 : 2 = 
14 : 7 =  33 : 3 = 53 : 1 = 
15 : 1 =  34 : 2 = 54 : 9 = 
15 : 5 =  35 : 7 = 55 : 5  = 
16 : 8 =  36 : 6 = 56 : 8 = 
17 : 1 =  37 : 1 = 57 : 1 = 
18 : 6 =  38 : 2 = 58 : 2 = 
19 : 1 =  39 : 3 = 59 : 6 =  
20 : 5 =  40 : 7 = 60 : 6 = 
 
 
III. Metode Pembelajaran  
- Ceramah  




IV. Langkah Pembelajaran 
A. Kegiatan Awal: 
- Berdoa bersama, salam (selamat pagi) 
- Guru mengabsen (menyapa siswa) 
- Guru menanyakan hari dan tanggal 
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B. Kegiatan Inti ( pertemuan pertama) 
- Guru menunjukkan meteran / metline dan memperbincangkan fungsi 
meteran pada umumnya. 
- Guru bersama- sama siswa mengamati sisi meteran dan guru menjelaskan 
masing-masing sisi yaitu ada ukuran inci dan centimeter 
- Guru bersama- sama siswa membilang angka-angka dalam ukuran 
centimeter 
- Guru menjelaskan bahwa meteran dapat digunakan untuk alat komputasi 
perkalian yaitu pada sisi centimeternya. 
- Guru menjelaskan penggunaan meteran untuk komputasi perkalian dengan 
cara demontrasi. Misalnya: 2 X 5 =..., meteran dilipat pada angka 5 sambil 
membilang satu, kemudian dilipat sama panjang tepat pada angka 10 
sambil membilang dua. Maka hasil perkalian 2 X 5 = 10 
- Kemudian guru membagi-bagikan meteran kepada siswa dan bersama- 
sama dengan siswa menyelesaikan soal-soal latihan perkalian dilanjutkan  
dengan menyelesaikan soal- soal latihan sendiri 
 
Kegiatan Inti ( pertemuan kedua) 
- Guru menjelaskan kembali penggunaan meteran sebagai alat komputasi 
perkalian 
- Guru membagi- bagi meteran kepada siswa dan memberikan tugas kepada 
siswa untuk menyelesaikan soal- soal perkalian ( pemberian tes) 
 
Kegiatan Inti ( pertemuan ketiga) 
- Guru bersama- sama siswa mebilang angka- angka yang ada dalam ukuran    
- centimeter dari 0 sampai 150 
- Guru menjelaskan bahwa meteran juga dapat digunakan untuk komputasi 
pembagian 
- Guru menjelaskan penggunaan meteran untuk komputasi pembagian 
dengan cara demontrasi. Misalnya 10 : 5 =...,meteran dijepit dengan 
jepitan kertas pada angka 10, kemudian meteran dilipat tepat pada angka 5 
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sambil membilang satu (1), kemudian dilipat sama panjang tepat pada 
angka 10 sambil membilang dua( 2) dan perhitungan telah selesai karena 
sudah sampai pada penjepit kertas.Maka hasil pembagian 10 : 5 = 2 
- Kemudian guru membagi-bagikan meteran kepada siswa dan bersama- 
sama dengan siswa menyelesaikan soal-soal latihan pembagian 
dilanjutkan  dengan menyelesaikan soal- soal latihan sendiri 
 
Kegiatan Inti ( pertemuan keempat ) 
- Guru menjelaskan kembali penggunaan meteran sebagai alat komputasi 
pembagian 
- Guru membagi- bagi meteran kepada siswa dan memberikan tugas kepada 
siswa untuk menyelesaikan soal- soal pembagian ( pemberian tes) 
 
C. Kegiatan Akhir 
- Guru mengakhiri pembelajaran dengan memberikan hadiah 
(reinforcement), bagi siswa yang dapat menjawab pertanyaan/ soal yang 
diberikan oleh guru, boleh istirahat lebih awal. Misal pertanyaan/soal 30 : 
6 = ..., 24 : 6 =..., 5 x 6 +..., 4 X 5 = ... dan seterusnya. 
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V. Alat/ Bahan/ Sumber Belajar 
- Meteran/ metline 
- Penjepit kertas  
- Soal- soal latihan 
- Soal- soal tes 
- Kreasi guru 
- BSNP (Badan Standar Nasional Pendidikan) 
 
VI. Penilaian 
 Penilaian dilaksanakan setelah mengerjakan soal-soal latihan atau pada 
kegiatan    inti pertemuan kedua dan pertemuan keempat. 
 
A. Penilaian Pelajaran Matematika pada Perkalian dan Pembagian 
1. a. Instrumen pada perkalian  
Jumlah Soal 30 No. Nama/Kode 
Benar Salah 
Nilai 
1 YR    
2 RG    
3 NA    
4 IO    
5 AI    
6 DY    
Rata-rata  
 
    b.Instrumen pada pembagian 




1 YR    
2 RG    
3 NA    
4 IO    
5 AI    
6 DY    
Rata-rata  
2. Standar Nilai 
1. a. B : 3 = N 
1. b. B : 3 = N 
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(N + N ) : 2   = Nj (Nilai jadi) 
 
3. Kunci Jawaban 
a. Pada perkalian 
2 4 6 
4 8 12 
6 12 18 
8 16 24 
10 20 30 
12 24 36 
14 28 42 
16 32 48 
18 36 54 
20 40 60 
 
b. Pada pembagian 
 
14 31 51 
7 4 26 
2 11 53 
15 17 6 
3 5 11 
2 6 7 
17 37 57 
3 19 29 
19 13 - 
4 5 10 
Kotagajah,     - Juni- 2009 
Mengetahui Kepala SLB N. Kotagajah                                   Mengetahui Guru Kelas 
 
 
Tukimin                                                                                   M. Suryadi 
NIP :        NIP :     
RPP Siklus II 
 
Rencana Program Pengajaran 
Mata Pelajaran   : Matematika 
Kelas/ Semester   : IV/ 2 
Alokasi Waktu   : 2X 60 menit 
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Standar Kompetensi   : Bilangan 
Melakukan perhitungan bilangan bulat sampai 500 
Kompetensi Dasar   : Mengalikan bilangan sampai 6 dengan hasil 60 
       Membagi bilangan sampai 60 
 
I. Tujuan Pembelajaran 
    Setelah materi disampaikan, siswa dapat: 
- Membilang sampai 150 
- Menyelesaikan soal- soal perkalian bilangan 1 sampai 6 dengan hasil sampai 60 
- Menyelesaikan soal- soal pembagian bilangan sampai 60 
 
II. Materi Ajar 
- Bilangan 0 sampai 150 
- Soal- soal perkalian tertutup dengan solusi tunggal 
- Soal- soal pembagian tertutup dengan solusi tunggal 
 
III. Metode Pembelajaran  
- Ceramah  
- Tanya jawab 
- Demontrasi 
- Penugasan 
IV. Langkah Pembelajaran 
A. Kegiatan Awal: 
- Berdoa bersama, salam (selamat pagi) 
- Guru mengabsen (menyapa siswa) 
- Guru menanyakan hari dan tanggal 
 
B. Kegiatan Inti ( pertemuan pertama) 
- Guru memberi penjelasan kembali tentang penggunaan meteran untuk 
komputasi perkalian, setelah mengamati proses belajar yang melihat hasil 
yang telah dicapai siswa ada beberapa kesalahan pada siklus I. 
 101 
- Guru mendemontrasikan cara melipat meteran harus tepat sama panjang 
sambil membilang ketika melipat sehingga tidak salah hitung dan sekali 
bekerja. Pada perkalian faktor 1 dan 2 tidak perlu melipat tinggal membilang 
urut pada perkalian dengan 1, dan membilang berselang 1 untuk perkalian 
dengan 2 hal ini disebabkan angka 1 pada meteran tertutup logam dan melipat 
pada angka 2 terlalu pendekterkadang sering meleset. 
- Kemudian guru membagi-bagikan meteran kepada siswa dan bersama- sama 
dengan siswa menyelesaikan soal-soal latihan perkalian dilanjutkan  dengan 
menyelesaikan soal- soal latihan sendiri dan kemudian siswa mengerjakan 
soal- soal perkalian (soal tes) 
 
Kegiatan Inti (pertemuan kedua) 
- Guru menjelaskan kembali penggunaan meteran sebagai alat komputasi 
pembagian, setelah mengamati proses belajar yang melihat hasil yang telah 
dicapai siswa ada beberapa kesalahan pada siklus I. 
- Guru mengingatkan jangan lupa menjepit dan memindahkan jepit kertas 
sebelum memulai melakukan komputasi pembagian. 
- Guru mendemontrasikan cara melipat meteran harus tepat sama panjang 
sambil membilang ketika melipat sehingga tidak salah hitung dan sekali 
bekerja. Pada pembagian dengan angka 1 dan 2 tidak perlu melipat tinggal 
membilang urut pada pembagian dengan 1, dan membilang berselang 1 untuk 
pembagian dengan 2 hal ini disebabkan angka 1 pada meteran tertutup logam 
dan melipat pada angka 2 terlalu pendek terkadang sering meleset. 
- Guru membagi- bagi meteran kepada siswa dan memberikan tugas kepada 
siswa untuk menyelesaikan soal- soal pembagian (pemberian tes) 
 
C. Kegiatan Akhir 
- Guru mengakhiri pembelajaran dengan memberikan hadiah (reinforcement), 
bagi siswa yang dapat menjawab pertanyaan/ soal yang diberikan oleh guru, 
boleh istirahat lebih awal. Misal Pertanyaan/ soal 30 : 6 =..., 24 : 6 =..., 5 x 6 
=..., 4 X 5 =.... dan seterusnya. 
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V. Alat/ Bahan/ Sumber Belajar 
- Meteran/ metline 
- Penjepit kertas  
- Soal- soal latihan 
- Soal- soal tes 
- Kreasi guru 
- BSNP ( Badan Standar Nasional Pendidikan) 
 
VI. Penilaian 
Penilaian dilaksanakan setelah mengerjakan soal-soal latihan atau pada 
kegiatan    inti pertemuan pertama dan pertemuan kedua. 
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A. Penilaian Pelajaran Matematika pada Perkalian dan Pembagian 
1. a. Instrumen pada perkalian  
   




1 YR    
2 RG    
3 NA    
4 IO    
5 AI    




    b.Instrumen pada pembagian 




1 YR    
2 RG    
3 NA    
4 IO    
5 AI    
6 DY    
Rata-rata  
 
2. Standar Nilai 
1. a. B : 3 = N 
1. b. B : 3 = N 
(N + N ) : 2   = Nj (Nilai jadi) 
 
3. Kunci Jawaban 
c. Pada perkalian 
2 4 6 
4 8 12 
6 12 18 
8 16 24 
10 20 30 
12 24 36 
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14 28 42 
16 32 48 
18 36 54 
20 40 60 
 
d. Pada pembagian 
 
14 31 51 
7 4 26 
2 11 53 
15 17 6 
3 5 11 
2 6 7 
17 37 57 
3 19 29 
19 13 - 




Kotagajah,     - Juni- 2009 
Mengetahui Kepala SLB N. Kotagajah   Mengetahui Guru Kelas  
 
 
Tukimin       M. Suryadi 




Siswa SLB Kelas IV SLB.N Kotagajah TA. 2008/2009 
 
No No Induk Nama L/P 
Tempat tanggal 
lahir Agama Keterangan 





2 138 Roy Gian L Metro, 08-02-1998 Katholik - 
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Fernando 
3 141 Irma 
Oktavianti 
P Sumber Jaya, 20-
10-1994 
Islam - 
4 145 Rusma 
Saraswati 
P Seputih Raman, 16-
04-1996 
Islam - 




Islam baru pindah 
dari SD 
6 - Deviana Wati P Seputih Jaya, 17-
10-1993 









Tukimin        M. Suryadi 
NIP :         NIP : 
 
        
 
 
 
 
 
